ANALISIS BEBERAPA FAKTOR SOSIAL EKONOMI
PETANI YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN USAHATANI
TANAMAN PANGAN PADA LAHAN KERING
DI KABUPATEN WONOGIRI

SKRIPSI

Untuk memenubhi sebagian persyaratan
guna memperoleh derajat Sarjana Pertanian

Oleh :

Suryani
H 0808051

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2012



ANALISIS BEBERAPA FAKTOR SOSIAL EKONOMI
PETANI YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN USAHATANI
TANAMAN PANGAN PADA LAHAN KERING
DI KABUPATEN WONOGIRI

Oleh:
Suryani
H 0808051

Telah dipertahankans@i depan Dewan Penguji
dada tanggal 12 September 20

dz din ata tmmﬁnﬁuhi Sya at

eg usunanDewan Pen
Ketua g\ é Anggota Il
2 5
Dr. Ir. Suwarto, M. Sig./ . mi Barokah ., MP, Emi Widiyanti, SP., M. Si
NIP. 19561119 198303 1 002 N P. 19730129 2006 A NIP. 19780325 200112 2 001
| [

Surakarta,  September 2012

Mengetahui,
Universitas Sebelas Maret
Fakultas Pertanian
Dekan

Prof. Dr. Ir. Bambang Pujiasmanto, MS
NIP 19560225 198601 1 001




KATAPENGANTAR

Syukur Alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi dengan judul “Analisis Beberapa Faktor Sosial Ekonomi
Petani Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Tanaman pangan
Pada Lahan Kering Di Kabupaten Wonogiri” ini sebagai salah satu syarat
dalam memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas
Sebelas Maret Surakarta '

Skripsi ini tig ok dapat terwujud tanpa adanya Bantuan serta dukungan
dari berbagai pihek. D Wa%' ingin mengucapkan terima
kasih kepada [ hak-plhwg tela L

penyusunan
1. Prof.

2. Bapak D . . isudi _ - Si seli§<etua Program  Studi
Agribisnis akultas@tani niversitas,Sebe aret Surakarta.

5. lbu Umi Barokah, SP., MP. selaku Dosen Pembimbing Pendamping
sekaligus sebagai Dosen Pembimbing Akademik yang senantiasa
memberikan semangat, saran, bimbingan dan arahan.

6. Ibu Emi Widiyanti, Sp., M. Si selaku Dosen Penguji Tamu yang berkenan
memberikan saran guna perbaikan bagi penelitian ini.

7. Bapak/lbu Dosen serta seluruh staff/lkaryawan Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret Surakarta atas ilmu yang telah diberikan dan
bantuannya selama menempuh perkuliahan di Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret Surakarta.



8.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Kepala Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Pracimantoro, beserta
jajaran staff yang telah memberikan banyak bantuan dalam menyediakan
data-data serta informasi yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini, serta
pengalaman yang luar biasa.

Responden Petani di Kecamatan Pracimantoro terimakasih atas bantuannya
dan sambutannya.

Bapak, Ibu tercinta dan terkasih, dan adek-adekku Dek Titin dan Dek Riki

yang tak henti memberikan semangat dan doa, Mbah Sonto dan

dan selalu sabar m
sisi Allah, Pal

tempat yang layak di
a besar dari Bapak

penulis dalam p sunan

rjagasy .

silahturahim kita tetaj

dan memberikan semangat untuk menyelesaikan skripsi ini sehingga dapat
kembali bersama.

Teman-teman Agribisnis 2008 (ayu, ifa, riana d, riana k, aulia, mesty,
puput, aik, aik, nyit2, retna, utami, wulan, tyas, mas nur, mas nanda, mas
ikal, nandika, febri) yang tidak bisa disebutkan satu persatu sudah seperti
keluarga, terimakasih banyak telah memberikan semangat, doa, dukungan
dan bantuan kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini. Terima kasih
atas semua pengalaman dan segala macam bantuan. Success to all !
Teruntuk belahan jiwa separuh agamaku. Kamu belum pernah hadir dalam

sketsa mimpiku, namun kamu sudah tercatat sebagai belahan jiwaku, jauh



sebelum kita terlahir ke dunia. Aku tak memilihmu, namun Allah yang
pilihkan dirimu untukku.

16. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam mengembangkan diri dan
membantu penulisan skripsi ini baik moril maupun materiil.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini
baik dari segi penyajian maupun pembahasannya. Oleh karena itu, penulis
sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi perbaikan
skripsi ini. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi yang jauh dari sempurna

sendiri khususnya da’pembaca pada umumlza. Amin.

4



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ...coiiiiiiiiiii i i
HALAMAN PENGESAHAN .....oooiiii e i
KATAPENGANTAR. ..ottt rbae e iii
DAFTAR IS oottt vi
DAFTAR TABEL. ..ottt viii
DAFTAR GAMBAR........comsmmaat...... ; ST T T T TIIIre X
DAFTAR LAMPIRAN ... Xi
RINGKASAN . 0%... 0 AUNEIES . ... .. TTTTTRTIR Xii

SUMMARY.

B. Tinjauan P

3. Keterkaitan Faktor S Ek

Pendapatan Usahatani ............ccceevvveeiveeiiie e ciee e 20
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah ..............cccooeveiiieeiiie e, 22
D. HIPOIESIS. ..ueiiiiie ittt 25
E. ASUMSIFASUMSI ..uvviiiiiiiiiec ettt etree e st e e s eave e e eabee e 25
F. Pembatasan Masalah ...........ccccccooiiiiiiiiiiiec e 26
G. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel..............c.ccccoveevinnnne 26

I1I.METODE PENELITIAN

A. Metode Dasar Penelitian............ccocovveeeiiiiiii i 29
B. Metode Penentuan LOKaSi........ccueeeviiiveiiiiiiieec et 29
C. Jenis dan SUMDEr Data ........cc.eeeeiiiieieiiiiiiee ettt 32
D. Teknik Pengumpulan Data ..........cccccveevieeiiieeiiie e 33
E. Metode ANalisis Data...........cccovveeeiiiiieei et 34

Vi



V. KONDISI UMUM

A, Kondisi GeOGrafiS.......ccouveiiiieiiii it 39
B. Keadaan Penduduk............ccooieiiiiiiiniiiiiiiee e 40
C. Kondisi PEranian..........ccouviviiiieiieiiesieese e 44
D. Kondisi SAarana PaSar ..........ccocveririieiiieiie e 46
V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. KaraKteristik PETaNT .........ooovviviiriieeiice s e 47
B. Pengelolaan Usahatani pada Lahan Kering .........ccccvevvviiniesieiieneenene. 49
C. Penggunaan Tenaga Kerja dan Sarana Produksi...........c..ccccevvrviiininnnns 55
D. Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan Usahatani pada Lahan Kering.... 61
E. Faktor-faktor Kene oStal Ekonomm . i ... 67
F. i Fungsi Produksi Cohb-Douglas..........cccceeeeevieneeeene. 68
G. i leal RUMWME, ... .o 69
H. Terhadap
Lahan
.......................... 69
VI. KESIM
A. Kespgpulan.g&g"™.... &.... &F.... 8. .. & ... F e 77
B. Sarang....... 52 ... . TH.... @& . ... 3. . . .F.. .. 77
DAFTARPUSTAKAZZZ,.......8.......... B........ €. e 79

vii



No.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

DAFTAR TABEL

Judul Halaman
Penggunaan Tanah Sekarisidenan Surakarta Tahun 2010..................... 2
Penggunaan Tanah di Kabupaten Wonogiri Tahun 2010..................... 3

Produk Domestik Regional Bruto Sektor Pertanian Atas Dasar
Harga Konstan 2000, Kabupaten Wonogiri Tahun 2009-2010

(UL 2 ) PPN 3
Produk Domestik Regional Bruto Sektor Pertanian Menurut
4
30
32
41
41
42
43
VoW .Y 44
Produksi Tanaman Pangan di Kabupaten Wonogiri dan Kecamatan
Pracimantoro Tahun 2010 .........ccecviieeineeneie et 45
Kondisi Sarana Pasar di Kabupaten Wonogiri dan Kecamatan
Pracimantoro Tahun 2010.........c.cuviieminieeieeie e 46
Karakteristik Petani pada Usahatani Tanaman Pangan pada Lahan
Kering di Kabupaten Wonogiri Tahun 2011 .......cccccoevieveeveevece e, 47
Macam-macam Pola Tanam Usahatani Tanaman Pangan pada Lahan
Kering di Kabupaten Wonogiri Tahun 2011..........cccccveivieiieiieneeneenenen, 53
Rata-rata Penggunaan Tenaga Kerja dalam Usahatani Tanaman 56

Pangan pada Lahan Kering Tahun 2011.........ccccooveviivciicccsnenne

viii



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
24,

Rata-rata Penggunaan Sarana Produksi Dalam Usahatani Tanaman

Pangan Pada Lahan Kering Tahun 2011.........ccccvoviiiinniesie s see v 59
Rata-rata Biaya Usahatani Tanaman Pangan pada Lahan Kering
TANUN 2011 ..ot 62

Rata-rata Jumlah Produksi Total, Harga Jual serta Penerimaan
Usahatani Tanaman Pangan pada Lahan Kering di Kabupaten
Wonogiri Tahun 2011 .......ccvvviiiie ettt 64

Rata-rata Biaya, Penerimaan, Pendapatan, dan Produktivitas
Usahatani Tanaman Pangan pada Lahan Kering di Kabupaten
Wonogiri Tahun 2011........ccvvviiiiie et 66

Faktor Sosial Ekonomi Pe ._-




perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

DAFTAR GAMBAR
No. Judul Halaman
1. Skema Kerangka Berpikir Masalah............c..ccccceviieiiiiiiine e 25
2. PolaTanam ..o 52

X

commlil lo user



No.

o o~ w DD

10.
11
12.
13.

DAFTAR LAMPIRAN

Judul Halaman

Identitas Petani RESPONAEN.........cccviiiiii e
Kebutuhan Tenaga Kerja.........cccceivviiiiieiiiie e
Penggunaan Sarana ProdukSi...........cccccveeiiveiiieecic e,
Biaya Luar ProdUKSI .........cccvveiiieeiiie e

di Kabupaten
Faktor-faktor S

Xi

83
85
87
89
95



RINGKASAN

Suryani. H0808051. 2012. “Analisis Beberapa Faktor Sosial Ekonomi
Petani Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Tanaman Pangan
Pada Lahan Kering di Kabupaten Wonogiri”. Skripsi di bawah bimbingan
Dr. Ir. Suwarto, M. Si. dan Umi Barokah, SP., MP. Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor
pertanian sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya.
Sistem pertanian di Indonesia, khususnya yang menyangkut budidaya pertanian
tanaman pangan dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian yaitu pertanian
lahan basah/ sawah dan pertanlan Iahan kerlng Akibat semakin meningkatnya

alih fungsi lahan, dlsm 3 n_lahan sawah untuk usaha
pertanian makin harig engalihan usaha ke lahan
kering makin terasajt Wonoglr merupakan salah satu
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Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya usahatani tanaman pangan yang
dikeluarkan oleh petani pada lahan kering adalah sebesar Rp
3.697.281,57/haftahun, produktivitas usahatani tanaman pangan yang
dihasilkan oleh petani sebesar Rp 7.203.182,16/ha/tahun, dan pendapatan yang
diterima oleh petani sebesar Rp 3.505.900,59/ha/tahun. Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa faktor luas lahan garapan dan jumlah tenaga kerja
keluarga, mempunyai hubungan positif dan berpengaruh nyata secara parsial
terhadap pendapatan usahatani tanaman pangan pada lahan kering dibuktikan
melalui uji t, nilai t hitung luas lahan garapan dan jumlah tenaga kerja keluarga
secara berturut-turut yaitu sebesar 8,751 dan 5,972 lebih besar dari t tabel yaitu
2,035. Hasil penelitian ini diharapkan petani dapat mengoptimalkan lahan
garapannya dengan menggunakan benih atau bibit tanaman pangan yang
berkualitas unggul dalam usahataninya agar produksi yang diperoleh tinggi.
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SUMMARY

Suryani. HO808051. 2012. "Analysis of Farmer Social Economic
Factors Which Affect Farm Income Food Crops On Dry Land In
Wonogiri Region™. Guided by Dr. Ir. Suwarto, M. Si. and Umi Barokah, SP.,
MP. Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University Surakarta.

Indonesia is a developing country with agriculture as a source of
livelihood of the majority of the population. Agriculture system in Indonesia,
particularly in the cultivation of food crops can be grouped into two parts,
namely agricultural wetland and dry land farms. The result of increasing land
conversion, consequently land use fields opportunities for agricultural
enterprises mcreasmgly narrowed SO 1 ansfer of the tehnlque to dry land more

farming food £ ‘
relationship bet

the market, l-}:
the primary @

analysis showed that factors Ihe Iarge of dry Iand and the number of family
labor have a positive and significant effect partially to on farm income food
crops on dry land evidenced by the t test, t count value the large of dry land and
the number of family labor be consecutive for are 8,751 and 5,972 greater than
t table is 2,035. The results of this study are expected to farmers can optimize
the use of land cultivated fields with crop seeds or seedlings of the superior
quality in farming in order to obtain higher production.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor
pertanian sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya.
Sebagian besar penduduknya menggantungkan hidupnya pada sektor
pertanian. Kenyataan yang terjadi yakni sebagian besar penggunaan lahan di

wilayah Indonesia diperuntukkan sebagai lahan pertanian dan hampir 50%

pengembangan kawasan

sebagai penggerak utama

pedesaan menjadi faktor utama pengembangan pertanian. Saat ini disadari
bahwa pembangunan pertanian tidak saja bertumpu di desa tetapi juga
diperlukan integrasi dengan kawasan dan dukungan sarana serta prasarana
yang tidak saja berada di pedesaan. Struktur perekonomian wilayah
merupakan faktor dasar yang membedakan suatu wilayah dengan wilayah
lainnya, perbedaan tersebut sangat erat kaitannya dengan kondisi dan potensi
suatu wilayah dari segi fisik lingkungan, sosial ekonomi dan kelembagaan
(Feryanto, 2010).

Sistem pertanian di Indonesia, khususnya yang menyangkut budidaya

pertanian tanaman pangan dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian yaitu
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pertanian lahan basah/ sawah dan pertanian lahan kering. Seperti diketahui,
pembangunan pertanian di Indonesia selama ini terfokus pada peningkatan
produksi pangan, terutama beras (Manuwoto, 1991) dalam Minardi (2009).
Menurut Sukmana (1990), Lahan kering adalah lahan pertanian yang tidak
terjamin sumber airnya dan kalaupun ada hanya bersumber dari air hujan dan
usaha lainnya yang sangat terbatas.

Departemen Pertanian (2004) dalam Minardi (2009) menyatakan

bahwa, Lahan sawah memberikan sumbangan yang paling besar terhadap

kabupaten yang
rta. Berikut data luas

Kabupaten % Lahan Kering (ha) %
Wonogiri 9,46 148.502 37,22
Boyolali 22.920 13,23 78.587 19,70
Karanganyar 22.133 12,77 55.087 13,81
Sragen 39.763 22,94 54.886 13,76
Klaten 33.398 19,27 32.158 8,06
Sukoharjo 21.256 12,27 25.410 6,37
Kota Surakarta 103 0,06 4.300 1,08
Jumlah 173.307 100,00 398.930 100,00

Sumber : BPS Jawa Tengah, 2011

Berdasarkan informasi pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa luas
penggunaan antara lahan sawah dan lahan lahan Kkering tertinggi
Sekarisidenan Surakarta pada tahun 2010, terdapat pada lahan kering di
Kabupaten Wonogiri yaitu sebesar 148.502 ha (37,22%). Hal inilah yang



menunjukkan bahwa penggunaan lahan kering sangat potensial untuk
dikembangkan. Berikut data penggunaan tanah di Kabupaten Wonogiri pada
tahun 2010.

Tabel 2. Penggunaan Tanah di Kabupaten Wonogiri Tahun 2010

. Luas Persentase
Jenis Penggunaan Tanah (ha) (%)
Lahan Sawah 33.734 18,51
Bukan Lahan sawah 148.502 81,49

Tegal 69.607 38,20
Bangunan/Pekarangan 25.584 14,04
Hutan Negara g 9,02
Hutan Rakyat 1,87

Lain-lain [ 18,36

¥ 100,00

hui bahwa luas
pengguna ' ) sebesar 182.236

Tabel 3. Produk DomestikyRegienal Brutof Sekfor Pertanian Atas Dasar Harga

Konstan 2000, Kabupaten Wonogiri Tahun 2009-2010 (Juta Rp)
Sektor 2009 % 2010 %

Pertanian 1.465.125,08 50,49  1.472.208,16 49,19
Pertambangan dan penggalian 24.285,17 0,84 25.564,63 0,85
Industri pengolahan 134.460,84 4,63 144.317,28 4,82
Listrik, gas, dan air bersih 16.641,75 0,57 17.730,89 0,59
Bangunan 123.115,78 4,24 133.736,11 4,47
Perdagangan, hotel, dan 379.683,03 13,09 398.224,51 13,31
restoran
Pengangkutan dan komunikasi 269.022,31 9,27 276.049,78 9,22
Keuangan, persewaan, dan jasa 122.612,77 4,23 130.960,76 4,38
perusahaan
Jasa-jasa 366.630,71 12,64 394.022,17 13,17
Jumlah 2.901.577,44 100,00 2.992.814,29 100,00

Sumber : BPS Wonogiri, 2011



Berdasarkan Tabel 3. mengenai Produk Domestik Regional Bruto
Sektor Pertanian Atas Dasar Harga Konstan 2000, Kabupaten Wonogiri
Tahun 2009-2010, sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki
sumbangan PDRB terbesar vyaitu sebesar 1.465.125,08 (50,49%) dan
1.472.208,16 (49,19%). Oleh sebab itu sektor pertanian merupakan sektor
yang memiliki peranan penting dalam pekonomian di Kabupaten Wonogiri.

Dalam konteks perekonomian pembangunan wilayah, pertanian

merupakan salah satu sektor unggulan, dimana kontribusi subsektor pertanian

Kabupaten Wonogiri Tahun 2009-2010, subsektor tanaman pangan
merupakan subsektor yang memiliki sumbangan PDRB terbesar. Oleh sebab
itu subsektor tanaman pangan merupakan subsektor yang memiliki peranan
penting dalam pembangunan ekonomi di Kabupaten Wonogiri.

Peningkatan pemanfaatan lahan kering akan memberi dampak kepada
peningkatan pendapatan petani khususnya petani lahan kering yang selama ini
makin terpuruk. Peningkatan produktivitas usahatani yang diikuti dengan
peningkatan pendapatan akan ditentukan oleh kemajuan teknologi budidaya
yang dapat diadopsi oleh petani serta faktor-faktor penunjang lainnya. Pada



pengambilan keputusan petani dalam pengelolaan usahataninya akan
dipengaruhi oleh faktor-faktor, yaitu :
1. Faktor biologik, meliputi varietas, hama penyakit, gulma, air, dan
kesuburan tanah.
2. Faktor sosial ekonomi, meliputi biaya, pendapatan, tradisi, tingkat
pengetahuan, sarana produksi dan kelembagaan (Soekartawi, 2002).
Faktor lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi ketidakstabilan

pendapatan usahatani yaitu lokasi pasar. Usahatani yang lokasinya dekat

Lahan kering merupakarsésuat 'yang sangat penting dalam proses

produksi ataupun usahatani. Sumber daya lahan kering merupakan aset
nasional yang selama ini masih perlu pemanfaatan guna memberikan dampak
positif kepada petani. Dampak tersebut dapat berupa peningkatan pendapatan
petani, maupun kelestarian sumber daya hayati. Berdasarkan BPS Propinsi
Jawa Tengah dalam Angka (2011) dapat dilihat dari penggunaan lahan kering
yang terluas, berturut-turut, adalah: Wonogiri 148.502 ha (37,22 %), Boyolali
78.587 ha (19,70 %), Karanganyar 55.087 ha (13,81 %), Sragen 54.886 ha
(13,76 %), Klaten 32.158 ha (8,06 %), Sukoharjo 25.410 ha (6,37 %), dan
Surakarta 4.300 ha (1,08 %).



Berdasarkan data Wonogiri dalam Angka Tahun 2011 Kabupaten
Wonogiri merupakan kabupaten yang memiliki luas lahan kering sebesar
81,49% dari keseluruhan luas wilayah di Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan
hal tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar lahan pertanian di Kabupaten
Wonogiri adalah lahan kering. Proporsi lahan kering yang besar tersebut
merupakan suatu potensi bagi pengembangan usahatani, khususnya usahatani
pada lahan kering di Kabupaten Wonogiri.

Permasalahan-permasalahan usahatani lahan kering yang terjadi di

Kabupaten Wonog|r|

disebabkan olehftingginya biaya sarana Eroduky

_- duktivi

inilah yang menyebabkan kurang diprioritaskan lahan kering di dalam proses

peningkatan produksi pangan. Akibat semakin meningkatnya alih fungsi
lahan, disinyalir peluang penggunaan lahan sawah untuk usaha pertanian
makin hari makin menyempit sehingga pengalihan usaha ke lahan kering
makin terasa diperlukan.

Potensi lahan kering yang rendah dapat dimanfaatkan dengan cara
pergiliran tanaman secara tumpangsari di Kabupaten Wonogiri. Sistem
pergiliran tanaman yang digunakan dalam setahun apabila ketersediaan air
mencukupi yaitu padi-jagung-ubi kayu, ataupun padi-jagung-kacang

tanah/kedelai-ubi kayu. Sedangkan ketersediaan air yang sudah mulai



berkurang, maka menggunakan sistem pergiliran tanaman kacang tanah-ubi
kayu ataupun dapat juga kedelai-ubi kayu. Penanaman tanaman padi, jagung
dan ubi kayu ataupun padi, jagung, ubi kayu dan kacang tanah/kedelai
dilakukan pada awal atau akhir musim hujan, sedangkan pada musim tanam
selanjutnya dilakukan penanaman kacang tanah ataupun kedelai. Sehingga
dengan mengatur pergantian tanaman tersebut, maka keberlangsungan
penanaman tanaman pangan tetap berlangsung di lahan kering di Kabupaten
Wonogiri.
Karakteristik

identik dengan tingkat
1 tingkat pendapatan yang rende

iugR, Jed Mﬁ'

han ke

kesejahteraan da yang disebut penduduk

miskin, demiki kKering di Kabupaten
Wonogiri /L ;

untuk

produktivitas dapat apaidenigansengkan sekecil-kecilnya segala macam
biaya termasuk dalam memanfaatkan sumber daya manusia dan
meningkatkan keluaran yang maksimal. Faktor sosial ekonomi tersebut
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan petani dalam mengelola
usahatani pada lahan kering di Kabupaten Wonogiri. Contoh faktor-faktor
sosial ekonomi petani yang mampu mempengaruhi pengelolaan sistem
usahatani pada lahan kering di Kabupaten Wonogiri yaitu luas lahan garapan,
jumlah tenaga kerja keluarga, harga pupuk urea, harga pupuk phonska, harga
pestisida dan lokasi usahatani.

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut :



1. Berapakah besarnya biaya, produktivitas, dan pendapatan dari usahatani
tanaman pangan pada lahan kering di Kabupaten Wonogiri ?

2. Bagaimanakah hubungan relatif antara faktor-faktor sosial ekonomi petani
yaitu: luas lahan garapan, jumlah tenaga kerja keluarga, harga pupuk urea,
harga pupuk phonska, harga pestisida dan lokasi usahatani terhadap
pendapatan usahatani tanaman pangan pada lahan kering di Kabupaten

Wonogiri?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan
sebagai berikut

Sarjana Pertanian di akul as Pertnian Universitas Sebelas Maret
Surakarta.

2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
pemikiran dan bahan pertimbangan dalam menyusun suatu kebijakan yang
menyangkut peningkatan produksi pertanian terutama tanaman pangan
pada lahan kering di Kabupaten Wonogiri.

3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
tambahan referensi dalam penyusunan penelitian selanjuthya atau

penelitian-penelitian sejenis.



I1.  LANDASAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian Rosalia (2007) tentang analisis beberapa faktor sosial
ekonomi petani yang mempengaruhi pendapatan usahatani pada lahan kering
di Kabupaten Karanganyar, faktor sosial ekonomi dalam penelitian ini
meliputi luas lahan garapan, jumlah tenaga kerja keluarga, nilai bagian hasil

usahatani yang dijual dan jarak lahan garapan dengan tempat tinggal petani.

diperolen bahwa, faktor sosial ekonomi petani yang paling berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan usahatani petsay organik adalah luas lahan.
Sedangkan faktor umur petani, jumlah tenaga kerja keluarga, pengalaman
berusahatani dan tingkat pendidikan petani tidak mempunyai hubungan yang
nyata terhadap pendapatan usahatani petsay organik.

Pohan (2008) melakukan penelitian tentang Analisis Usahatani dan
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Wortel di Desa Gajah,
Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Karo, faktor sosial ekonomi dalam
penelitian tersebut meliputi produksi, luas lahan, pupuk, tenaga Kkerja,

pengalaman dan pendidikan. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa,
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faktor-faktor sosial ekonomi yang terdiri dari produksi, luas lahan, pupuk,
tenaga kerja, pengalaman dan pendidikan berpengaruh nyata terhadap
pendapatan usahatani wortel.

Bahua (2008) dengan judul analisis usahatani jagung pada lahan
kering di Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo, penelitian ini
menganalisis tentang usahatani tanaman pangan di lahan kering. Hasil
penelitian menyatakan bahwa dilihat dari aspek biaya usahatani, ternyata

usahatani jagung hibrida pada lahan kering sangat berdampak terhadap biaya

usahatani sedangkan_dari,aspek Nilaiypendapatan berdampak positif yang

usahatani. Luas lahan dan jumlah tenaga kerja keluarga tetap diteliti karena
setiap daerah yang mengusahakan usahatani tanaman pangan memiliki
penggunaan luas lahan dan jumlah tenaga kerja keluarga yang berbeda-beda.
Harga pupuk dan harga pestisida akan diteliti karena untuk mengetahui
apakah harga pupuk berpengaruh atau tidak terhadap produksi tanaman
pangan yang akhirnya akan berpengaruh pula pada pendapatan petani.
Sedangkan lokasi usahatani akan diteliti karena untuk mengetahui jauh
dekatnya letak lokasi usahatani terhadap pasar di desa penelitian. Usahatani
yang lokasinya jauh ataupun dekat dengan pasar maka akan mempengaruhi

akses perolehan input-input usahatani ataupun penjualan hasil-hasil produksi
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usahatani yang dihasilkan oleh petani yang selanjutnya akan mempengaruhi

pendapatan usahatani.

Tinjauan Pustaka
1. Usahatani Tanaman pangan Pada Lahan Kering
Bactiar Rivai (1980) dalam Bahua (2008), mendefinisikan
usahatani adalah sebagai organisasi dari alam, tenaga kerja, modal, dan
pengolahan yang ditujukan untuk memperoleh produksi di lapangan

pertanian. Dari batasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa ada

tenaga kéfja ‘meli

melipu moda;m:mah, esi

Downey dan Erickson (1987) dalam Bahua (2008) menyatakan

bahwa, salah satu ciri usahatani adalah ketergantungan kepada keadaan
alam atau lingkungannya. Petani secara individu tidak dapat
mempengaruhi keadaan lingkungan, cara yang dapat ditempuh untuk
meningkatkan pendapatan petani adalah dengan jalan meningkatkan
produksi. Untuk dapat meningkatkan produksi yang optimal dari
usahatani, petani harus berusaha dan mampu memadukan faktor-faktor
produksi tanah, modal, dan tenaga kerja serta kemampuan manajemennya.

Sukartiko (1988) dalam Hasnudi (2004), Pemanfaatan lahan kering

pada lahan pertanian umumnya ditentukan atas dasar kemiringan dan
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ketinggian lahan diatas permukaan laut. Lahan berkemiringan 0 sampai 15
persen kiranya cocok untuk pertanian tanaman pangan secara intensif,
lahan kemiringan 15 — 25 persen ditempuh pertanian tanaman pangan yang
dikombinasikan secara baik dengan tanaman kehutanan dan perkebunan,
lahan berkemiringan lebih dari 25 persen kiranya hanya cocok untuk
kehutanan dan perkebunan. Selanjutnya menurut Hasnudi (2004) dari segi
ketinggian lahan permukaan laut disebutkan bahwa lahan dibawah 1000 m,

macam-macam tanaman menjadi lebih bervariasi antara tanaman pangan

ketinggian 1000 m diatas
untuk dikelola terbatas

semusim dan tanamaRste

mbakau dan tanaman

perikanan (darat), a agi a yang memiliki lahan sangat luas

dan  belum  banyak  dimanfaatkan  (kurang dari = 10%)
(Soepardi et all., 1980) dalam Minardi (2009).

Traditional food crops play an important role in food
and nutritional security, especially in the dry parts of Kenya.
This study set out to document the most important traditional
food crops in Kenya. Importance of traditional food crops
differs from one area to another and, while some are produced
for subsistence use; others, like sweet potatoes, are grown for
commercial purposes. Despite their potential contribution to
food and nutritional security, production of traditional food
crops is far below. The authors recommend rigorous
promotion to increase their production and consumption, since
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traditional food crops are grown in the arid and semi-arid
parts of the country (Muthoni, 2010).

Tanaman pangan memegang peran penting dalam makanan dan
kecukupan gizi, terutama di bagian kering Kenya. Penelitian ini berangkat
untuk mendokumentasikan tanaman pangan paling penting tradisional di
Kenya. Pentingnya tanaman pangan tradisional berbeda dari satu daerah ke
daerah lain dan, sementara beberapa yang diproduksi untuk penggunaan
subsisten, sedangkan yang lain, seperti ubi jalar, yang tumbuh untuk tujuan

komersial. Meskipun kontribusi potensi mereka untuk makanan dan

ga\man D angan masi @ [erus menurun; (2)

khusus dalam pembangu p tanian angan (Hutapea dan Ali, 2010).
. Produktivitas, Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Usahatani

Heady (2002) dalam Suwarto (2011) menyatakan bahwa,
produktivitas adalah rasio dari total output dengan input yang
dipergunakan dalam produksi. Selanjutnya berkenaan dengan lahan,
produktivitas lahan berkesesuaian dengan kapasitas lahan untuk menyerap
input produksi dan menghasilkan output dalam produksi pertanian.
Produktivitas lahan para petani yang mengerjakan sendiri usahataninya
lebih tinggi dari produktivitas lahan petani yang menggunakan tenaga

kerja luar keluarga. Produktivitas lahan para petani yang dekat pasar atau
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kota lebih tinggi dari produktivitas lahan para petani yang jauh dari pasar
atau kota.

Selanjutnya, merujuk pada jatileksono (1993) dalam Suwarto
(2011), untuk menganalisis hasil penelitian, output tanaman pangan (Y)
yang heterogen seperti padi, jagung, kedele, dan kacang tanah maka Y
diukur dalam nilai produksi. Nilai produksi adalah perkalian output (YY)
dengan harga output (Py). Perbedaan nilai output per petani dalam hal ini

menggambarkan perbedaan kualitas output pada setiap petani. Untuk

engananalisis produktivitas

ak fungsi produksi yang

(2011) menjelaskan bahwa fungsi-fungsi yang sering dipergunakan yaitu
fungsi linier, fungsi kuadratik, fungsi produksi Cobb-Douglas, fungsi
produksi Constant Elasticity of Substitution (CES), fungsi transcedental,
dan fungsi translog. Dari fungsi produksi yang telah dikembangkan banyak
ahli yang menjelaskan bahwa fungsi produksi Cobb-douglas merupakan
fungsi produksi yang banyak dipergunakan. Pada awalnya diperkenalkan
tahun 1928 fungsi tersebut menurut Debertin (1986) dalam Suwarto (2011)

hanya meliputi dua input variabel.
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Y = AX* X,

Keterangan ;

Y =Produksi

X; = Tenaga Kerja

X, = Modal

Dalam perkembangannya, fungsi produksi Cobb-Douglas dapat meliputi
atas dua atau lebih variabel bebas, disebut denga fungsi produksi tipe
Cobb-Douglas yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y =aX1P'x2,  XjP

Keterangan :

hasilkan koefisien e

elastisitas.
c. Besaran elastisitas tersebut sekaligus menunjukkan tingkat besaran
returns to scale.
Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi sebelum
menggunakan fungsi Cobb Douglas, yaitu:
a. Tidak ada nilai pengamatan yang bernilai nol, sebab logaritma dari
bilangan nol adalah suatu bilangan yang besarnya tidak diketahui.
b. Dalam fungsi produksi, perlu asumsi bahwa tidak ada perbedaan
teknologi pada setiap pengamatan. Hal ini berarti bahwa jika fungsi

Cobb Douglas yang dipakai sebagai model dalam suatu pengamatan
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dan jika diperlukan analisa yang merupakan lebih dari satu model
(misalkan dua model), maka perbedaan model tersebut terletak pada
intercept dan bukan pada kemiringan garis model tersebut.
c. Setiap variabel X adalah perfect competition.
d. Perbedaan lokasi (pada fungsi produksi) seperti iklim adalah sudah
tercakup pada faktor kesalahan.
Menurut Mishra et al., (2002) suatu yang menentukan kesejahteraan

petani adalah sebagai berikut :

ithin  American

ian  melibatkan

atau  kurang

biaya eksplisit dan implisit (Gilarso, 1993) dalam Satyarini (2009). Biaya
implisit ialah biaya yang tidak secara nyata dikeluarkan oleh petani selama
proses produksi, misalnya biaya tenaga kerja dalam keluarga. Sedang
biaya eksplisit ialah biaya yang secara nyata dikeluarkan oleh petani
selama proses produksi, misalnya biaya pengadaan sarana produksi
(Soekartawi, 2002) dipergunakan dalam penelitian adalah ;
TC=TFC+TVC

Keterangan : TC : Total cost (biaya total)

TFC : Total fixed cost (biaya tetap)

TVC  : Total variable cost (biaya variabel)
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Biaya alat-alat dapat dihitung berdasarkan biaya penyusutan

dengan menggunakan metode garis lurus dengan rumus :

NB — NS
A

D:

Keterangan : D : Depreciation cost (biaya penyusutan)

A :Umur Ekonomis
NB : Nilai Beli
NS : Nilai Sisa

commodity
ed by the sum

ivity and overall
Several economlc

concerns) factors mfluence farmers’ decisions at the farm
level. This paper has examined the role of both price and
income, along with the role of food-security goals, in the
decision-making of farmers regarding shift from low-value
crops (food crops) to high-value commercial crops
(horticultural crops). It has been shown that higher food
requirements at home inhibit the extent of crop substitution
decision of the farmers (Mehta, 2009)

Menurut Mehta (2009) daerah pergeseran ke arah tanaman

hortikultura sangat penting bagi peningkatan pendapatan usahatani,

produktivitas, dan lapangan kerja secara keseluruhan di sektor pertanian.

Beberapa ekonomi (harga dan pendapatan) dan non-ekonomi (makanan-

masalah keamanan) faktor yang mempengaruhi keputusan petani di tingkat
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petani. Tulisan ini telah memeriksa peran dari kedua harga dan
pendapatan, bersama dengan peran makanan-keamanan tujuan, dalam
pengambilan keputusan petani tentang pergeseran dari rendah nilai
tanaman (tanaman pangan) untuk bernilai tinggi tanaman komersial
(hortikultura). Telah ditunjukkan bahwa kebutuhan pangan yang lebih
tinggi di rumah menghambat tingkat keputusan tanaman substitusi dari
petani.

Menurut Daniel (2002), biaya produksi adalah sebagai kompensasi

or-faktor produksi, atau biaya-biaya

yang diterima olel

g over time
nd out of

erupakan faktor penyebab perubahan
(O'Rourke dan Williamson, Caselli dan Coleman).

Menurut Teken dan Asnawi (1977) dalam Wiwaron (2002),
penerimaan adalah nilai produk yang dihasilkan dari suatu usaha. Semakin
besar produk yang dihasilkan maka akan semakin besar pula penerimaan.
Penerimaan dalam kegiatan usahatani ini yaitu penerimaan tunai berupa
uang yang diperoleh dari penjualan hasil-hasil produk pertanian yang
dihasilkan sedangkan penerimaan tidak tunai merupakan produksi
pertanian yang belum sempat dijual.

Menurut Samuelson (1993) dalam Wiwaron (2002), pendapatan
menunjukkan jumlah seluruh uang tunai yang diterima oleh setiap rumah
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tangga selama jangka waktu tertentu, tingkat pendapatan yang dimaksud di
sini adalah besarnya pendapatan yang diterima oleh setiap rumah tangga
yang berasal dari kegiatan usahatani.
“In the recent time, farming in India has become non-
viable, specifically for marginal and small farmers. Their

meager land is not sufficient to earn adequate income to
maintain their family (Singh et al., 2003)”

Menurut Singh et al., (2003) Dalam beberapa waktu terakhir,

pertanian di India telah menjadi tidak layak, khususnya bagi petani kecil.

bunga i rma 'Ssewa tanah dan
pembayaran depresiasi, . Ik membayar upah
tenaga kerja ya@ibay atau be Innya untuk tenaga
kerja yang tidal : a silan suatu usahatani
yang ] lebih  jauh
Hadisapoetro
dipenuhi. Syarat—syar v
menghasilkan cukup pendapatan untuk membayar biaya semua alat-alat
yang diperlukan. 2. Usahatani harus dapat membayar upah tenaga petani
dalam keluarganya yang dipergunakan dalam usahatani secara layak. 3.
Usahatani harus dapat menghasilkan pendapatan yang dapat di pergunakan
untuk membayar bunga modal yang dipergunakan dalam usahatani
tersebut. 4. Usahatani yang bersangkutan harus paling sedikit berada
dalam keadaan seperti semula. 5. Usahatani harus dapat membayar tenaga

petani sebagai manajer.
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Menurut Soekartawi, dkk (2002), secara garis besar pendapatan
adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya. Untuk pendapatan
bersih dapat dihitung berdasarkan :

NR=TR-TC

Keterangan :

NR : Net revenue

TR : Total revenue ( penerimaan total)

TC : Total cost (biaya total)

Menurut Mosher#(Sa

lebi ingkat™di
pembifiaan secaradangsun

dari 50 persen. Menurut Mangkuprawira (1984) dalam Rochaeni (2005),
proses pengambilan keputusan rumah tangga dalam mengalokasikan
waktu setiap anggota rumah tangga dilakukan secara simultan. Setiap
anggota rumah tangga dalam mengalokasikan waktu untuk berbagai
kegiatan dipengaruhi oleh faktor-faktor di dalam dan di luar rumah
tangganya. Faktor-faktor di dalam rumah tangga adalah usia, pengalaman,
jenis kelamian, pengetahuan, keterampilan, jumlah tanggungan rumah
tangga, dan pendapatan kepala rumah tangga. Faktor luar rumah tangga
meliputi tingkat upah, harga barang-barang di pasar, jenis pekerjaan,

teknologi, dan struktur sosial.
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Menurut penelitian Sirait (2009), tentang beberapa faktor sosial
ekonomi yang mempengaruhi kesempatan Kkerja, produktivitas dan
pendapatan petani sayur mayur di Kabupaten Karo. Faktor-faktor sosial
ekonomi yang mempengaruhi pendapatan usahatani sayur mayur di
Kabupaten Karo terdiri dari tingkat pendidikan, pengalaman bertani,
tingkat kosmopolitan, jumlah tanggungan keluarga dan luas lahan.
Sedangkan menurut Hartanto (1984) dalam Sutarto (2008), Keadaan sosial

petani adalah ciri-ciri khusus atau sifat khas yang dimiliki petani berkaitan

ator sosial ekonomi

owati (2010) menyatakan
S, masyarakat lebih dahulu

mementingkan kebutufans ngan, sejalan dengan meningkatnya
pendapatan, persentase pendapatan yang dibelanjakan untuk pangan
menurun. Dengan demikian, besaran pendapatan (yang diproksi dengan
pengeluaran total) yang dibelanjakan untuk pangan dari suatu rumah
tangga dapat digunakan sebagai petunjuk tingkat kesejahteraan rumah
tangga tersebut. Semakin tinggi pangsa pengeluaran pangan, berarti
semakin kurang sejahtera rumah tangga yang bersangkutan. Sebaliknya,
semakin kecil pangsa pengeluaran pangan maka rumah tangga tersebut

semakin sejahtera.
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Both traditional growth and trade theories say factor
markets will adjust to equalize commodity returns over time
(Andres, Bosca, and Domenech; Ben-David; Gutierrez;
Schott, 2004).

Menurut Andres, Bosca, and Domenech; Ben-David; Gutierrez;
Schott (2004), pertumbuhan tradisional dan teori perdagangan mengatakan
bahwa pasar merupakan faktor yang akan menyesuaikan untuk

menyamakan kembali komoditas dari waktu ke waktu.

C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah

Tinggi  rendahnya=produktivits ani yang mengarah pada

pendapatan yang diterima petani dari usahatani pada lahan kering dipengaruhi

r alam (biologik dan

alam yaitu teknologi,

dari analisis yang dikerjaka, yait
1. Biaya uang dan biaya in natura
Biaya-biaya yang berupa uang tunai, misalnya upah kerja untuk
biaya persiapan atau penggarapan tanah. Sedangkan biaya-biaya panen,
bagi hasil, sumbangan, dan mungkin pajak-pajak dibayarkan dalam bentuk
natura.
2. Biaya tetap dan biaya variabel
Biaya tetap adalah jenis biaya yang besar kecilnya tidak tergantung
pada besar kecilnya produksi, misalnya sewa atau bunga tanah yang

berupa uang. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya
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berhubungan langsung dengan besarnya produksi, misalnya pengeluaran-
pengeluaran untuk bibit, pupuk, dan sebagainya
. Biaya Rata-rata dan Biaya Marginal
Biaya rata-rata adalah hasil bagi antara biaya total dengan jumlah
produk yang dihasilkan. Sedangkan biaya marginal adalah biaya tambahan
yang dikeluarkan petani/pengusaha untuk mendapatkan tambahan satu
satuan produk pada suatu tingkat produksi tertentu (Daniel, 2002).
Perhitungan pendapatan usahatani merupakan suatu cara pengukuran

untuk meningkatakan_hasilsiSahatanigyang dilakukan. Hasil pengukuran

agi peningkatan pendapatan
dilakukan dengan cara

Berdasarkan uraian tersebtit ¢/diduga luas lahan garapan akan
berpengaruh pada pendapatan petani pada lahan kering.
. Jumlah Tenaga Kerja Keluarga (X,)

Jumlah tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani merupakan
sumbangan terbesar dalam produksi pertanian, dan tidak dinilai dalam
bentuk uang. Jumlah tenaga kerja yang besar dalam keluarga
menyebabkan jumlah tenaga kerja yang tercurah untuk usahatani juga
semakin besar. Curahan tenaga kerja untuk usahatani yang sudah tercukupi
dari tenaga kerja keluarga akan mengurangi jumlah curahan tenaga kerja
dari luar, sehingga akan mengurangi jumlah beban biaya untuk tenaga

kerja. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diduga bahwa jumlah tenaga
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kerja keluarga akan berpengaruh pada jumlah pendapatan usahatani pada
lahan kering.
. Harga Pupuk Urea (X3) dan Harga Pupuk Phonska (X4)

Perolehan pendapatan yang berflutuaktif di Kabupaten Wonogiri
tersebut menunjukkan adanya suatu permasalahan yang dialami oleh
petani tanaman pangan. Permasalahan yang mungkin dihadapi petani salah
satunya adalah penggunaan pupuk yang berkaitan dengan harga. Harga

pupuk akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya penggunaan sarana

mengendalikan,
1ggangu. Pestisida
dibutuhkan dalam

sebab pestisida mempunyai kemampuan mematikan yang tinggi, dengan
penggunaan yang mudah dan hasil yang cepat. Namun penggunaan
pestisida tanpa mengikuti aturan yang diberikan membahayakan kesehatan
manusia dan lingkungan serta dapat merusak ekosistem. Oleh sebab itu
dengan adanya pestisida ini diduga produksi pertanian dapat meningkat
ataupun dapat pula menurun.
. Lokasi Usahatani (D)

Lokasi usahatani merupakan jauh dekatnya letak usahatani dengan
pasar. Letak usahatani yang dekat dengan pasar maka akses untuk

memperoleh input-input pertanian akan lebih mudah. Sebaliknya apabila
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letak usahatani yang jauh dengan pasar maka akses untuk memperoleh
input-input pertanian akan lebih sulit.
Adapun kerangka berpikir masalah yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Tersedianya lahan pertanian

| y

Lahan sawah Lahan kering

w Faktor sosial ekonomi

Luas lahan garapan
Jumlah tenaga kerja
keluarga

Harga pupuk urea
Harga pupuk phonska
Harga pestisida
Lokasi Usahatani

N

o gk w

Pendapatan usahatani

erpikir Masalah

D. Hipotesis
Diduga faktor sosial ekonomi petani yang mempunyai hubungan nyata
terhadap pendapatan usahatani tanaman pangan pada lahan kering di
Kabupaten Wonogiri yaitu luas lahan garapan, jumlah tenaga kerja keluarga,
harga pupuk urea dan phonska, harga pestisida serta lokasi usahatani.

E. Asumsi-asumsi
1. Kondisi daerah penelitian seperti kesuburan tanah, curah hujan, serangan
hama dan penyakit dianggap berpengaruh normal terhadap hasil produksi
usahatani tanaman pangan pada lahan kering.



26

2. Petani dalam menjalankan usahatani bertindak rasional yaitu ingin
memperoleh pendapatan yang maksimal dengan keterbatasan sumber daya
yang dimiliki.

3. Harga hasil produksi dan harga faktor-faktor produksi diperhitungkan

sesuai dengan harga yang berlaku di wilayah penelitian.

Pembatasan Masalah
Penelitian ini dilakukan pada usahatani tanaman pangan pada lahan

kering di Kabupaten Wonogiri selama Musim Tanam 2010-2011 yaitu pada

4. Luas lahan garapan "(X,) “adalah_ldas dahan" kering yang dibudidayakan
petani untuk melaksann .| taninya pada luasan tertentu dinyatakan
dalam satuan hektar (ha).

5. Jumlah tenaga kerja keluarga (X;) adalah banyaknya anggota keluarga
yang ikut berperan aktif dalam kegiatan usahatani dan dinyatakan dalam
satuan Hari Kerja Pria per hektar (HKP/ha).

6. Pupuk urea (X3) adalah pupuk yang mempunyai komponen utama unsur N
sebagai unsur hara yang berfungsi untuk merangsang pertumbuhan
tanaman khususnya batang, cabang dan daun yang digunakan dalam

usahatani tanaman pangan pada lahan kering selama satu tahun dan

dinyatakan dengan satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).
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7. Pupuk Phonska (X,) adalah pupuk yang mempunyai komponen unsur

10.

11.

12.

13.

nitrogen, fosfat, kalium, serta sulfur sebagai unsur hara yang berfungsi
untuk meningkatkan produksi dan kualitas panen serta menambah daya
tanaman terhadap gangguan hama dan penyakit serta kekeringan yang
digunakan dalam usahatani tanaman pangan pada lahan kering selama satu

tahun dan dinyatakan dengan satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).

. Pestisida (Xs) adalah bahan yang digunakan untuk mengendalikan,

menolak, memikat atau membasmi organisme penggangu. Pestisida

merupakan sangat dibutuhkan dalam
meningkatka

produksi pe

Penerimaan it an  Pe total produksi
i g diukur dengan

luas lahan usahatani

Pendapatan usahatani tanaman pangan (NR) adalah selisih antara
penerimaan (TR) dengan biaya usahatani tanaman pangan (TC) dan bunga
modal luar selama satu tahun yang dinyatakan dalam satuan rupiah per
hektar per tahun (Rp/ha/tahun).

Produktivitas usahatani tanaman pangan adalah rasio dari total output
dengan input dimana total output merupakan perkalian output (Y) dengan
harga output (Py) dan dinyatakan dalam rupiah per hektar per tahun
(Rupiah/ha/tahun).

Biaya usahatani tanaman pangan (TC) adalah sebagai biaya alat-alat luar

dalam kegiatan usahatani tanaman pangan pada lahan kering, meliputi
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biaya saprodi, biaya tenaga kerja luar baik itu upah ataupun sambatan,
biaya lain-lain yang berupa pajak (PBB), penyusutan alat dan bunga modal
luar yang dinyatakan dalam satuan rupiah per hektar per tahun
(Rp/ha/tahun).




I11.  METODE PENELITIAN

A. Metode Dasar Penelitian
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analitis. Menurut Narbuko dan Achmadi (2004), penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data. Jadi, penelitian ini menyajikan,

menganalisis dan menginterpretasikan data serta dapat bersifat komparatif

dalah teknik survai.
gambil. sampel dari satu
isiener sebg alat®pengumpul data

-

_ an pertimbangan tertentu
didasarkan pada ciri ata ang sudah diketahui sebelumnya sesuai
dengan kepentingan peneliti. Penentuan daerah sampel kecamatan
dilakukan secara sengaja dengan mempertimbangkan Kriteria
kecamatan tersebut berdasarkan luas lahan yang ada di Kabupaten
Wonogiri. Adapun luas daerah Kabupaten Wonogiri untuk tiap-tiap
kecamatan yang ada di Kabupaten Wonogiri dapat dilihat pada Tabel 5

berikut :

29



30

Tabel 5. Luas Daerah Kabupaten Wonogiri Diperinci Menurut
Kecamatan Tahun 2010

Kecamatan Luas (ha)
Pracimantoro 14.214,3245
Paranggupito 6.475,4225
Giritontro 6.163,2230
Giriwoyo 10.060,1306
Batuwarno 5.165,0000
Karangtengah 8.459,0000
Tirtomoyo 9.301,0885
Nguntoronadi 8.040,5175

8.910,3800

Baturetno

2.035,8598

Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa dari 25 kecamatan

yang terdapat di Kabupaten Wonogiri,

maka terpilih Kecamatan

Pracimantoro sebagai kecamatan sampel dalam penelitian ini, karena

memiliki luas lahan terbesar di Kabupaten Wonogiri.

. Penentuan Sampel Desa

Untuk desa sampel penelitian dipilih secara sengaja sebanyak

dua desa di Kecamatan Pracimantoro yaitu Desa Pracimantoro dan

Desa Lebak. Alasan pemilihan desa karena dengan beberapa

pertimbangan. Pertimbangan pertama, kedua desa tersebut sama-sama

memiliki lahan kering. Pertimbangan kedua, Desa Pracimantoro
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mempunyai pasar umum yang merupakan pasar terbesar di Kecamatan
Pracimantoro sehingga jarak dari desa ke pasar dekat, sedangkan Desa
Lebak tidak mempunyai pasar sehingga jarak dari desa ke pasar jauh.
Pemilihan kedua desa tersebut dimungkinkan karena terdapat variasi
biaya usahatani antara desa yang dekat dengan pasar dan desa yang jauh

dengan pasar.

2. Penentuan Petani Sampel

Singarimbun dan Effendi (1995) menyatakan bahwa bila data
dianalisis dengan i

dilakukan se roporsi
tiap desa, dengapumus se

Keterangan :

ni : Jumlah sar .

Ni : Jumlah petani yang memenuhi syarat sebagai petani sampel dari
dusun i

N : Jumlah petani seluruh dusun sampel yang memenuhi syarat

sebagai petani sampel

40 : Jumlah petani sampel yang akan diamati
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Adapun proporsi sampel petani dari dua desa yang terpilin dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6.Jumlah Rumah Tangga Petani Sampel di Kecamatan Pracimantoro

Tahun 2009
No. Kelompok Tani Rumah tangga Jumlah Sampel
Petani (KK) (KK)
A Sumber Mulyo 26 16
B.  Sari Rejeki 39 24
Jumlah 65 40

Sumber Data : BPP Kecamatan Pracimantoro

1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat langsung dari petani sampel

yaitu petani yang mengusahakan tanaman pangan pada lahan kering di
Kabupaten Wonogiri. Data ini diperolen dengan wawancara dengan
menggunakan Kkuisioner yang telah disiapkan sebelumnya. Data tersebut
diantaranya adalah data mengenai usahatani tanaman pangan yaitu padi,
jagung, ubi kayu, kacang tanah dan kedelai yang dibudidayakan, tenaga
kerja yang dibutuhkan, biaya yang dikeluarkan, jumlah produksi yang

dihasilkan, dan penerimaan dan pendapatan yang diperoleh dari usahatani.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi atau
lembaga-lembaga yang berkaitan dengan penelitian ini. Data ini dapat
diperoleh dengan pencatatan, yang berasal dari BPS Kabupaten Wonogiri
berupa Kabupaten Wonogiri dalam angka dan Pracimantoro dalam angka
dan data PDRB Kabupaten Wonogiri. Data yang diperoleh dari BPP
Kecamatan Pracimantoro berupa data daftar kelompok tani di Desa Lebak

dan Desa Pracimantoro serta monografi desa tersebut serta instansi lain

pulan Data
engu a@ ilaksana
adalah: M@ﬁ

mengad%ﬂ pengamatan langsung
ehingga, didapatkad” gambaran yang

dalam penelitian ini

memperoleh informasi yang dibutuhkan. Responden yang diwawancarai

yaitu petani di Desa Lebak dan Desa Pracimantoro Kecamatan
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri.
3. Pencatatan

Pencatatan adalah teknik mencatat data-data yang diperoleh selama
penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder,
yaitu dengan mencatat data yang ada di instansi atau lembaga yang terkait
dalam penelitian ini. Adapun instansi yang dijadikan sebagai sumber data
dalam penelitian ini adalah Badan Penyuluh Pertanian (BPP) dan Badan
Pusat Statistik Kabupaten Wonogiri.



34

E. Metode Analisis Data
1. Untuk mengetahui pendapatan usahatani diperhitungkan dengan cara
mengurangkan  penerimaan  usahatani dengan biaya usahatani
menggunakan rumus :
NR=TR-TC
Keterangan :
NR : Net revenue (pendapatan bersih usahatani Rp/tahun)

TR : Total revenue (penerimaan total usahatani Rp/tahun)

: Jumlah tenage
X3 : Harga Pupuk Urea (Rp/Kg)
Xy : Harga Pupuk Phonska (Rp/Kg)
Xs : Harga Pestisida (Rp/ml)
D : 1 jika lokasi usahatani dekat dengan pasar
D : 0 jika lainnya
oi : Koefisien variabel dummy

Vi error term
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3. Pengujian Asumsi Klasik

Setelah model diperoleh maka model diuji sesuai kriteria BLUE
(Best Linear Unbiased Estimator). Adapun model dikatakan BLUE bila

memenuhi persyaratan berikut:

a. Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya
model regresi yang ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Matriks korelasi menunjukkan seberapa besar hubungan

ang.digunakan dalam model. Bila nilai

K-titik menyebar di atas
Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas
4. Pengujian Model
a. UjiF
Untuk mengetahui apakah variabel bebas yang digunakan secara
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani
tanaman pangan dengan tingkat kepercayaan 95 %. Rumus F hitung
adalah sebagai berikut :
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R?/k

F hitung =
9 7 WCRHIN-K-1)

Dimana : R? = koefisien determinasi
N = jumlah sampel
K =jumlah variable
Tes hipotesis ;
Ho : B1= P2= ... = i = 0, berarti tidak terdapat pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen

pengaiuh, variabel independen terhadap

variabel-variabel bebas terhadap pendapatan usahatani tanaman pangan
di Kabupaten Wonogiri. Nilai R? antara 0 sampai 1 (0 < R?<1).

Semakin besar R® (mendekati 1) semakin baik hasil regresi
tersebut (semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak
bebas). Semakin mendekati 0 maka variabel bebas secara keseluruhan
semakin kurang dalam menjelaskan variabel tidak bebas.
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(1-(1-R*) /(N -K)
N-K-1
Keterangan : R? = koefisien determinasi

R? =

N = jumlah sampel
K = jumlah variabel
c. Ujit
Untuk mengetahui faktor sosial ekonomi petani mana yang
benar-benar berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani tanaman

Keberartian koefisien regresi yaitu

gresi variabel i
é' en regresi iariabel i

Kriteria pengambilan keputusan :
1) Jika t hitung < t tabel, maka H1 ditolak, HO diterima berarti secara
individual/ parsial faktor sosial ekonomi tersebut tidak berpengaruh

nyata terhadap pendapatan usahatani tanaman pangan di lahan
kering.

2) Jika t hitung > t tabel, maka Hi diterima, HO ditolak berarti secara
individual/ parsial faktor sosial ekonomi tersebut berpengaruh
nyata terhadap pendapatan usahatani tanaman pangan di lahan
kering.
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d. Untuk mengetahui faktor sosial ekonomi petani yang paling

berpengaruh terhadap pendapatan usahatani tanaman pangan di lahan
kering digunakan standar koefisien regresi parsial (bi).
. Si
pi :S_y
Dimana :
Bi :koefisien regresi variabel bebas
Si  :standar deviasi untuk variabel bebas

Sy :standar devia

-Nilai koefisien regresi parsial Eanﬁaling tin

gi diantara keenam faktor




IV. KONDISI UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Kondisi Geografis
1. Lokasi Daerah Penelitian
Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu kabupaten di Jawa
Tengah yang memiliki luas wilayah 182.236 ha. Letak Kabupaten
Wonogiri secara geografis terletak pada garis lintang 7° 32' - 8° 15'
Lintang Selatan dan garis bujur 110° 41' — 111° 18' Bujur Timur.
Kabupaten Wonogiri_se admini

i_terbagi menjadi 25 Kecamatan
dengan jumla
251 desa de

pegundnga
Sebelal Utark Kabup anganyar
Seb udra Indonesia

Kabupaten ' : sebesar 14.214,3245 ha.
Wilayah Kecamatan | Cimani Utara berbatasan dengan
Kecamatan Eromoko, sebelah Selatan berbatasan dengan Propinsi Daerah
istimewa Yogyakarta, sebelah Barat berbatasan dengan Daerah istimewa
Yogyakarta, dan sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Giritontro.
Kecamatan Pracimantoro secara administratif terbagi menjadi 18 desa atau
kelurahan (BPS Kabupaten Wonogiri, 2011).
2. Topografi Daerah

Keadaan alam di Kabupaten Wonogiri sebagian besar terdiri dari
pegunungan yang berbatu gamping, terutama di bagian Selatan, termasuk
jajaran Pegunungan Seribu yang merupakan mata air dari Bengawan Solo.

Kabupaten Wonogiri sebagian besar berupa tanah berbukit berupa

39
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pegunungan kapur dengan kemiringannya rata-rata 30°, yang merupakan
Daerah Aliran Sungai (DAS) Bengawan Solo Hulu. Terdapat 9 (sembilan)
Sub DAS vyaitu Sub DAS Keduang, Sub DAS Bulu dan Temon, Sub DAS
Kalialang, Sub DAS Wiroko, Sub DAS Kali Wuryantoro, Sub DAS
Ngunggahan, Sub DAS Kresek, Sub DAS Oya dan Sub DAS Walikan.
Kabupaten Wonogiri mempunyai beberapa jenis tanah yaitu mulai
dari litosol, regosol sampai dengan grumusol beserta asosiasi
perubahannya. Macam tanah di Kabupaten Wonogiri juga berasal dari
bahan induk yang_berane i

volkan.

B. Keadaan Penduduk
1. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin

Penggolongan penduduk berdasarkan umur dan jenis kelamin dapat
memberikan gambaran tentang Angka Beban Tanggungan (ABT) dan sex
ratio. Angka Beban Tanggungan (ABT) dapat diketahui dengan
membandingkan jumlah penduduk non produktif dengan penduduk
produktif. Penduduk usia belum produktif adalah penduduk yang berusia
0-14 tahun, sedangkan penduduk usia produktif adalah penduduk dengan
usia 15-64 tahun, dan penduduk tidak produktif adalah penduduk yang

memiliki usia lebih dari atau sama dengan 65 tahun. Sex ratio dapat
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diketahui dengan membandingkan jumlah penduduk laki-laki dengan
jumlah penduduk perempuan.

Penggolongan penduduk berdasarkan umur dan jenis kelamin di
Kabupaten Wonogiri dan Kecamatan Pracimantoro dapat dilihat pada
Tabel 7 dan Tabel 8.

Tabel 7. Komposisi Penduduk Kabupaten Wonogiri Menurut Umur dan
Jenis Kelamin Tahun 2010

Kelompok Kabupaten Wonogiri
No Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
_ % %
(Thn) (orang : orang) (orang)
1. g 18,32 234579 18,83
2. 6858 864.148 69,36
3. 0 147196 11,81

L 1.245.923 100,00

Kecamatan Pracimantoro

Kelompok
No Umur | aki-laki o. Perempuan Jumlah
(Thn) (orang) 0 (orang) /o (orang) /o
1. 0-14 9.484 25,77 9.383 2542 18867 2559
2. 15-64 23173 6297 23183 6280 46356 62,89
3. > 65 4142 1126 4349 11,78 8.491 11552

Jumlah  36.799 100,00 36.915 100,00 73.714 100,00
Sumber : BPS Kabupaten Wonogiri, 2011

Berdasarkan data pada Tabel 8, jumlah penduduk usia produktif di
Kecamatan Pracimantoro adalah 46.356 orang. Penduduk usia produktif
masih dimungkinkan adanya keinginan untuk meningkatkan keterampilan

dan menambah pengetahuan dalam mengelola usahataninya serta



42

penyerapan teknologi baru untuk memajukan usahataninya, khususnya
dalam hal usahatani tanaman pangan.

Dari perhitungan ABT Kabupaten Wonogiri didapatkan nilai ABT
sebesar 44,18 persen, artinya dalam setiap 100 orang penduduk usia
produktif di wilayah tersebut harus menanggung 44 orang penduduk usia
non produktif. Untuk Kecamatan Pracimantoro besarnya nilai ABT adalah
59,02 persen sehingga 100 orang penduduk usia produktif harus

menanggung 59 orang usia non produktif. Nilai sex ratio di Kabupaten

dapat mengurangi

ecamatan Pracimantoro
Jumlah

%
(orang)
1 Tidak Tamat SD 19.836 31,39
2 Tamat SD/MI 25.988 41,13
3 Tamat SLTP 10.362 16,40
4 Tamat SLTA 6.002 9,50
5 Tamat Akademi/PT 1.003 1,58
JUMLAH 63.191 100,00

Sumber : BPS Kabupaten Wonogiri, 2011

Dapat dicermati dari Tabel 9, dapat diketahui bahwa persentase
tingkat pendidikan terbesar di Kecamatan Pracimantoro adalah tamat SD
yaitu sebesar 41,13 persen. Persentase tingkat pendidikan terkecil di
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Kecamatan Pracimantoro adalah tamat Akademi/PT yaitu sebesar 1,58
persen.

Angka ini  menunjukkan bahwa penduduk di Kecamatan
Pracimantoro masih memiliki tingkat pendidikan yang rendah, hal ini
dapat dikarenakan berbagai alasan, salah satunya adalah masalah ekonomi
yang menyebabkan mereka tidak dapat meneruskan sekolah ke tingkat
yang lebih tinggi. Namun, dalam kegiatan pertanian yang dilakukan oleh

masyarakat setempat sebagian besar dari mereka mendapatkan

pengetahuan usahatani emurun  dan  dari  pendidikan

1 49,77
2. 9,87
3. 2,01
4, 4,91
5. guna 4,65
6. Pedagang . 3,78
7. Angkutan 664 1,04
8.  PNS/TNI/Polri 1.011 1,58
9. Lain-lain 14.305 22,39

JUMLAH 63.893 100,00

Sumber : BPS Kabupaten Wonogiri, 2011

Sebagaimana data tersaji pada Tabel 10 di atas, dapat diketahui
bahwa jumlah penduduk di Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten
Wonogiri paling banyak bekerja sebagai petani yaitu sebanyak 31.801
orang atau 49,77 persen. Paling sedikit penduduk Kecamatan
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri bekerja sebagai angkutan, yaitu

sebanyak 664 orang atau 1,04 persen. Banyaknya penduduk yang bekerja
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di bidang pertanian, dapat dikarenakan banyaknya lahan pertanian di
Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri dan sebagian besar

penduduk melakukan kegiatan pertanian secara turun temurun.

C. Kondisi Pertanian
1. Tata Guna Lahan
Tata guna lahan di Kabupaten Wonogiri dibedakan menjadi dua,
yaitu lahan sawah dan lahan kering. Penggunaan lahan di Kabupaten

Wonogiri dan Kecamatan Pracimantoro dapat dicermati pada Tabel 11.

Tabel 11. Tata
' Pracimantoro Tahun

R
Pracimantoro

N Tata gma
' as (ha) %

1. 4 61,50 6,76
La. Iri is 2% ; 06,17 2,15
91,70 0,64
1312,18 2,20

Kecamatan

™0 20N ¢

0 0

' 251,45 1,77

: 0 0

2. Lah 13.252,80 93,24
a. 10509,76 73,94

b. 1.896,65 13,34

C. " 396,00 2,79

d. Hutan Rakyat 1,87 0 0

e. Lain-lain 33.465 18,36 450,39 3,17
JUMLAH 182.236 100,00 14.214,30 100,00

Sumber : BPS Kabupaten Wonogiri, 2011

Dapat dicermati dari Tabel 11. menunjukkan bahwa penggunaan
lahan terluas di Kabupaten Wonogiri berupa lahan kering yang mencapai
148.502 ha atau sebesar 81,49 %, yang sebagian besar digunakan untuk
tegalan, bangunan/pekarangan, hutan negara, hutan rakyat dan lain-lain.
Sedangkan penggunaan lahan sawah di Kabupaten Wonogiri seluas 33.734
ha atau sebesar 18,51 %, yang sebagian besar berupa sawah irigasi

sederhana. Di Kecamatan Pracimantoro, penggunaan lahan terluas berupa
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lahan kering seluas 13.252,80 ha atau sebesar 93,24 %. Sedangkan
penggunaaan lahan sawah di Kecamatan Pracimantoro seluas 961,50 ha
atau sebesar 6,76 % yang sebagian besar berupa sawah irigasi sederhana.

. Produksi Tanaman Pangan

Produksi tanaman hasil pertanian di Kabupaten Wonogiri dan

Kecamatan Pracimantoro dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Produksi Tanaman Pangan di Kabupaten Wonogiri dan
Kecamatan Pracimantoro Tahun 2010

] Kecamatan
No Tar;e Pracimantoro _
Luas Produksi
en(ha) (kw)

3.482 155.619
6.255 162.457

232 398.780
2:319 55.656

955 107.055

| diantara tanaman
dan di Kecamatan
_ iti yang paling banyak
diusahakan. Luas‘panen, jagung pada tahun2010 di Kabupaten Wonogiri
sebesar 66.742 ha, sedangkan di Kecamatan Pracimantoro luas panen
jagung sebesar 6.255 ha. Produksi jagung di Kabupaten Wonogiri dan di
Kecamatan Pracimantoro menduduki peringkat pertama. Sementara itu,
produksi tanaman pangan terbesar di Kabupaten Wonogiri dan di
Kecamatan Pracimantoro pada tahun 2010 vyaitu ubi kayu sebesar
12.026.738 kw dan sebesar 398.780 kw. Kondisi ini menunjukkan bahwa
Kabupaten Wonogiri dan Kecamatan Pracimantoro merupakan daerah

potensial penghasil ubi kayu.
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D. Kondisi Sarana Pasar
Jumlah pasar yang ada di Kabupaten Wonogiri dan Kecamatan

Pracimantoro dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Kondisi Sarana Pasar di Kabupaten Wonogiri dan Kecamatan
Pracimantoro Tahun 2010

Kabupaten Kecamatan

No. Pasar Wonogiri  Pracimantoro
1. Umum 28 1
2. Desa 68 5
3. Hewan 9 1

Sumber : BPS Kab

“Praciman terdapa
asar meru



V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Petani
Karakteristik petani sampel memberikan gambaran tentang kondisi
petani sebagai individu serta kondisi rumah tangga petani secara umum.
Karakteristik tersebut meliputi umur petani, luas lahan usahatani yang
digarap, jumlah anggota keluarga laki-laki dan perempuan, jumlah anggota

keluarga yang aktif dalam kegiatan usahatani, serta jarak antara tempat

berikut.

Tabel 14.

Jauh pasar

24
55
24
4
2
0,51
dengan lahan garapanhya 1,81 0,73
8 Rata-rata jarak tempat tinggal petani 1,50 4,06
ke pasar (km)
9 Rata-rata jarak lokasi usahatani ke
pasar (km) 2,31 4,83

Sumber : Analisis Data Primer

Berdasarkan Tabel 14. Jumlah responden yang diamati sebanyak 40
orang, dengan rata-rata umur responden yang berada dekat ataupun jauh
dengan pasar sebesar 54 tahun. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
petani yang mengelola lahan usahatani tersebut berada pada usia produktif.
Petani dalam usia produktif memiliki kemampuan yang tinggi untuk

meningkatkan pengetahuan untuk pengelolaan usahatani yang lebih baik
47
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sehingga dapat menghasilkan produksi dan peningkatan pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Status petani yang diamati merupakan petani pemilik penggarap.
Petani pemilik penggarap merupakan petani yang penguasaan atas lahannya
dimiliki oleh petani itu sendiri dan dikelola sendiri oleh petani. Keuntungan
petani pemilik penggarap yaitu petani tidak membayar uang sewa atas lahan

yang dikelolanya, bebas menentukan jenis tanaman yang akan ditanam serta

hasil yang diperoleh untuk kelua

Rata-rata ju angota keluarga peta

orang. Rata-rata jumlah an twm%
igk angg

kedelai. Luas lahan tersbut . manfalkan semaksimal mungkin untuk
peningkatan produksi usahatani.

Jarak tempat tinggal petani responden dengan lahan garapan yang
berada dekat pasar mempunyai jarak sebesar 1,81 km, sedangkan yang
berada jauh dengan pasar sebesar 0,73 km. Tempat tinggal penduduk banyak
menetap di daerah datar, sedangkan lahan garapan terdapat di daerah
berlereng. Rata-rata petani pergi ke lahan garapannya dengan berjalan kaki
apabila jarak yang ditempuhnya dekat dari tempat tinggalnya. Namun adapula
petani yang sudah menggunakan kendaraan bermotor untuk pergi ke lahan
garapannya. Kebanyakan petani lebih memilih berjalan kaki untuk pergi ke
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lahan garapannya karena kondisi jalan yang rusak sehingga sulit untuk
ditempuh dengan kendaraan bermotor.

Jarak tempat tinggal petani ke pasar yang lokasinya berada dekat
dengan pasar yaitu 1,50 km, sedangkan jarak tempat tinggal petani ke pasar
yang berada pada lokasi yang jauh dengan pasar yaitu 4,06 km. Sementara
itu, rata-rata jarak lokasi usahatani ke pasar yang berada pada lokasi yang
dekat dengan pasar yaitu sebesar 2,31 km dan lokasi usahatani yang jauh

Jauh dekatnya lokasi usahatani ataupun

dengan pasar sebesar 4,83 km

ar akan mempengaruhi

dikeluarkan. Hasil produk berupa
ikeluarkan . pro uksi W gan er _
kacang ta 7_| Ia| yan %I

Pengelolaan Usahatani pag

Kondisi fisik lahan kerlng umumnya lahan tadah hujan berciri khas
agroekologi lahan yang sangat beragam karena ketersediaan air, tingkat erosi,
tingkat adopsi teknologi yang masih rendah dan ketersediaan yang sangat
terbatas serta peka terhadap erosi (Kartono, 1998). Lahan kering merupakan
media tanam pada sebidang lahan yang digunakan untuk kegiatan dalam
pengelolaan usahatani dengan penggunaan air secara terbatas dan biasanya
sumber pengairannya hanya mengandalkan air hujan. Hal tersebutlah yang
menyebabkan jenis tanaman yang ditanam harus disesuaikan dengan iklim
dan ketersediaan air yang ada. Lahan kering yang ada di lokasi penelitian

tersebut yaitu lahan yang berada di permukaan yang tidak rata dengan
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pembatas lahan yang dimiliki antara petani yang satu dengan petani lainnya
berupa batu gunung. Lahan kering di lokasi penelitian pada umumnya
ditanami dengan berbagai jenis tanaman pangan yaitu padi, jagung, ubi kayu,
kacang tanah serta kedelai.

Kegiatan awal yang dilakukan dalam pengelolaan usahatani oleh
petani yaitu persiapan lahan yaitu berupa kegiatan pengolahan lahan kering.
Lahan harus diolah terlebih dahulu sebelum ditanami yang bertujuan untuk

memperbaiki kondisi tanah agar sesuai untuk ditanami tanaman pangan yaitu

padi, jagung, ubig u,kacag tanah dan kedelai yaitu tanah yang gembur

dan subur. Pengolahan lahan, kefi lokasi pepelitian dilakukan secara
manual yaitu k' tuk penggemburan lahan
sehingga k 1an. Ha[@ut dilakukan karena lahan
yang diglah r 2 i P al

pertumbuhan tanaman.

Kegiatan usahatani selanjutnya yaitu kegiatan penanaman benih
ataupun bibit, yaitu berupa benih padi, jagung, kacang tanah, kedelai serta
bibit ubi kayu. Benih ataupun bibit tersebut dapat dibeli maupun diperoleh
dari benih sendiri. Benih yang biasanya dibeli oleh petani yaitu benih padi,
jagung dan kedelai, sedangkan untuk kacang tanah dan ubi kayu, benih atau
bibit diperoleh dari hasil panen sebelumnya. Teknik penanaman dilakukan
dengan tonjo vyaitu dilakukan dengan membuat lubang tanam untuk
penanaman benih. Pada umumnya penanaman tanaman pangan yang

dilakukan di lokasi penelitian adalah dengan pola tanam tumpangsari yaitu
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jenis pola tanam yang menggabungkan berbagai jenis tanaman semusim di
lahan yang sama dan dalam waktu yang bersamaan pula. “Tanaman semusim
yang ditanam kurang beragam dan cenderung jenis yang sama pada setiap
musim tanam (bahkan setiap tahun), dan penanaman jenis yang sama secara
terus-menerus ini, akan mengakibatkan terjadinya ketidakseimbangan
konsentrasi hara tanah yang akan berdampak negatif bagi pertumbuhan
tanaman” (IPB, 2012). Penggunaan pola tanam ini akan mengakibatkan

tertutup tanaman, sehingga terdapat jenis

kondisi lahan yang semakin rap

tanaman pa t dan ke erumur 3 sampai 4 bulan.
merupak% tana
: t Roja (2009)

110G ‘g bertambahnya
Imur 7-9 bulan. Hal

Penanaman tanam panan tersbut ada yang ditanam sebanyak 1
ataupun 2 kali dalam setiap musim tanam pada setiap tahunnya. Musim tanam
pertama, tanaman pangan yang ditanam oleh sebagian besar petani responden
di lahan kering yaitu padi dengan jagung dan ubi kayu, atau dapat juga padi,
jagung, kacang tanah ataupun kedelai dan ubi kayu yang dilakukan pada awal
musim hujan, yaitu bulan September sampai bulan Desember. “Tanaman padi
gogo dapat tumbuh pada berbagai agroekologi dan jenis tanah. Sedangkan
persyaratan utama untuk tanaman padi gogo adalah kondisi tanah dan iklim
yang sesuai. Faktor iklim terutama curah hujan merupakan faktor yang sangat

menentukan keberhasilan budidaya padi gogo. Hal ini disebabkan kebutuhan
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air untuk padi gogo hanya mengandalkan curah hujan (Perdana, 2011). Untuk
tanaman ubi kayu, kegiatan penanaman cukup dilakukan dengan penancapan
stek batang kayu ke dalam tanah. Ubi kayu biasanya ditanam di pinggir
tanaman pokok atau di sela-sela tanaman pokok lahan garapan.

Untuk musim tanam kedua, ditanam kacang tanah dan ubi kayu
ataupun kedelai dan ubi kayu yaitu pada bulan Januari sampai dengan bulan
April, sedangkan pada musim tanam Ketiga, yaitu pemanenan ubi kayu yang
dilakukan pada bulan Juni sampai.bulan Juli. Pada musim tanam kedua dan
ketiga tersebut k@éndisi lahan mulai mengering yang disebabkan oleh
ketersediaan air dah mulaer&ikaren <an udah memasuki musim
kemarau. #Akan -\:::‘“ erapa pet /% enanamitanaman pangan di
musim kemarau syvalalpun persediaan air @berku g, sehingga jenis
tanaman ang%n disestaikan dengan kon? iklimiyang ada. Berikut

adalahfgambar gm-ma n yanépatdi asi penelitian
yaitu :

)
PADI-JAGUN §

G
’ .
PADI-JAGUNG-(KAC. KAC.
TANAH/KEDELAI .| TANAH/KEDELAI
UBI KAYU

9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8

Gambar 2. Pola Tanam
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Tabel 15. Macam-macam Pola Tanam Usahatani Tanaman Pangan pada
Lahan Kering di Kabupaten Wonogiri Tahun 2011

Pola Tanam Tanaman pangan ¥ Petani %
Musim Tanam 1

| a. Padi-jagung-ubi kayu 24 60

1 b.Padi-jagung-kacang 16 40

tanah/kedelai-ubi kayu
Musim tanam 2
| Kacang tanah-ubi kayu 21 52,5
1 Kedelai-ubi kayu 19 47,5

Mu3|m Tanam

40 100

hanya terdapat s
petaniresponden. ;

Menurut Roja (2009} dari bertujuan untuk meningkatkan
areal tanam dengan cara tumpang sari dengan tanaman pangan lainnya seperti
padi, jagung, dan aneka kacang-kacangan serta dengan tanaman hutan
industri dan perkebunan yang diremajakan. Kelebihan tumpang sari adalah:
(1) efektif mengendalikan erosi; (2) meningkatkan efisiensi penggunaan
lahan; (3) meningkatkan pendapatan bersih/tahun dan terdistribusi secara
merata; (4) meningkatkan efisiensi penggunaan hara; dan (5) memperbaiki
fisik dan kimia tanah. Sedangkan kekurangannya adalah: (1) terjadinya
kompetisi pengambilan hara dan cahaya matahari antar tanaman; dan (2)

curahan tenaga kerja yang lebih banyak. Pada lahan peka erosi dianjurkan
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menggunakan pola tumpang sari ubi kayu dengan padi gogo dan aneka
kacang-kacangan.

Pemeliharaan tanaman pangan di lahan kering meliputi kegiatan
penyiangan, pemupukan serta pemberantasan hama dan penyakit baik secara
manual maupun secara kimia. Pemeliharaan tanaman dilakukan secara
intensif akan menghasilkan produksi tanaman yang tinggi pula. Pupuk yang
digunakan oleh responden di lahan kering adalah pupuk urea, phonska serta

i kotoran sapi. Sedangkan pestisida yang

pupuk kandang yang berasal dz

&' yang cepats NamunWpestisida juga

atau pengaruh negatr r bagi lingkungan

sesuai dengan

_ pemanenan tanaman
padi, jagung, ka 13 a en setelah tanaman berumur 3
sampai 4 bulan. Sed .,', an Unt k tank : apfubtkayu dipanen setelah tanaman
berumur 10 sampai 11 bul Utuk kegitan pemanenan di lokasi penelitian
dilakukan dengan menggunakan tenaga kerja keluarga maupun tenaga kerja
dari luar dan sambatan.

Hasil panen dari tanaman padi, jagung, ubi kayu, kacang tanah dan
kedelai ada yang langsung dijual ke pasar, adapula yang terlebih dahulu
diangkut ke rumah untuk dilakukan kegiatan selanjutnya yaitu pasca panen
berupa kegitan pengeringan hasil tanaman pangan dengan penjemuran. Untuk
pemanenan yang jarak rumah tempat tinggal dengan lahan garapannya yang
jauh, hasil panen dapat diangkut dengan bantuan alat pengangkutan.

Sedangkan untuk jarak rumah tempat tinggal dengan lahan garapannya yang



55

dekat, hasil panen dapat dilakukan dengan dipikul dengan berjalan kaki.
Sementara itu untuk kegiatan penjualan hasil panen, apabila jarak lokasi
rumah dengan pasar dekat, kebanyakan petani menjual hasil produksi
usahatani tanaman pangannya langsung ke pasar terdekat yaitu pasar
Pracimantoro, sedangkan untuk jarak lokasi rumah dengan pasar jauh,
kebanyakan petani menjual hasil produksi usahatani tanaman pangannya ke

toko terdekat yang ada di lokasi penelitian tersebut.

umlah R kerja, yang dikorbankan

satua _
dalam’Satu proSesp , K setiap mu@anam, ang setara dengan
8 jam Kerja untukepri ' sama dengan Rp 30.000,00.

tenaga kerja wanita dinilai dengan Rp 20.000,00 sampai Rp 25.000,00 per
hari. Sehingga untuk satu hari tenaga kerja wanita bila nilai upah tenaga
kerjanya sebesar Rp 20.000,00 maka disetarakan dalam HKP akan menjadi
0,7 HKP. Sedangkan untuk satu hari tenaga kerja wanita bila nilai upah
tenaga kerjanya sebesar Rp 25.000,00 maka disetarakan dalam HKP akan
menjadi 0,8 HKP. Rata-rata penggunaan tenaga kerja selama satu tahun

pada lahan kering dapat diamati pada tabel berikut.
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Tabel 16. Rata-rata Penggunaan Tenaga Kerja dalam Usahatani Tanaman
Pangan pada Lahan Kering di Kabupaten Wonogiri Tahun 2011

Uraian (HKP)  TKK % TKL % TKS % Total %
Persiapan Lahan 13,99 15,48 1,65 599 11,81 14,84 27,45 13,90
Penanaman 21,61 23,91 1,85 6,72 18,75 23,56 42,21 21,37
Pemeliharaan 18,42 20,38 0,45 1,64 - 0 18,87 9,55
Panen 12,63 13,97 1,20 4,36 44,96 56,49 58,79 29,77
Pengangkutan 4,69 519 22,37 81,29 4,07 5,11 31,13 15,76
Pasca Panen 19,05 21,07 0 0 - 0 19,05 9,65
Jumlah 90,39 100,00 27,52 100,00 79,59 100,00 197,50 100,00

Sumber : Analisis Data Primer

Keterangan : 4

Penggunaan tenaga kerja luar, baik itu luar upah ataupun sambatan

hanya dibutuhkan dalam kegiatan yang dirasa berat serta kebutuhan tenaga
kerja keluarga tidak mencukupi yang disebabkan karena kegiatan
usahatani yang dilakukan membutuhkan tenaga kerja yang banyak. Untuk
tenaga kerja luar upah yang paling banyak terdapat pada kegiatan
pengangkutan yaitu sebesar 22,37 HKP. Hal ini disebabkan karena
dekatnya jarak antara lahan garapan dengan tempat tinggal petani,
sehingga petani lebih memilih tenaga kerja luar untuk meyelesaikan

kegiatan pengangkutan hasil tanaman pangan. Sedangkan untuk tenaga
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kerja sambatan yang paling banyak terdapat pada kegiatan panen yaitu
sebesar 44,96%.

Penggunaan tenaga kerja untuk kegiatan pemeliharaan, rata-rata
menggunakan tenaga kerja keluarga. Hal ini dikarenakan kegiatan
pemeliharaan yang berupa penyiangan, pemupukan dan penyemprotan
hama dan penyakit dirasa jumlah tenaga kerja keluarga sudah mencukupi
kebutuhan sehingga kegiatan pemeliharaan cukup dilakukan sendiri.
Sebaliknya untuk kegiatan pemgangkutan membutuhkan tenaga kerja luar

aPfikarenakan kegiatan pe

Kebanyakan para petani rata-rata mengelola lahannya sendiri-sendiri,

sehingga pada saat petani yang satu mengelola lahan, maka jarang sekali
yang meminta bantuan kepada petani yang lain. Hanya saja apabila dalam
keluarga tersebut tidak terdapat tenaga kerja laki-laki, maka petani dapat
meminta bantuan kepada petani lainnya untuk mengolah lahannya.
Curahan penggunaan tenaga kerja yang paling banyak yaitu
dengan rincian untuk tenaga kerja keluarga maupun tenaga kerja luar, baik
itu tenaga kerja luar upah ataupun sambatan adalah berturut-turut pada
kegiatan penanaman, pengangkutan, dan pemanenan yaitu berturut-turut
sebesar 21,61%, 22,37%, 44,96%. Hal ini dikarenakan kegiatan tersebut
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adalah kegiatan yang harus segera dilaksanakan. Untuk kegiatan
penanaman dilakukan sesegera mungkin agar tanaman pangan dapat
ditanam pada saat musim hujan tiba agar ketersediaan air mencukupi.
Untuk kegiatan pengangkutan dan pemanenan harus segera dilakukan
karena untuk menjaga kuantitas dan kualitas hasil produksi tanaman
pangan agar tidak terjadi kerusakan fisik.

Pada lokasi penelitian, petani cendrung menggunakan tenaga kerja

keluarga daripada tenaga kegja. luar. Penggunaan tenaga kerja keluarga

dapat menekangbtaya usahatani sebab tenaga kerja keluarga tidak dibayar.

Semakin b serta dalam usahatani
tanam < filah rja luar yang harus
digunakan akan se akln sediki hsehi ekan biaya usahatani
yang ada. @dltekan , adap digunakan untuk
kepérluan lai : lebih intensif sehingga

dalam setiap kegiatan
usahatani juga‘diperluka Sarana Jksi. Sarana produksi yang
digunakan dalam"Usahata kering meliputi benih atau bibit,
pupuk dan pestisida. Untuk mengetahui rata-rata penggunaan sarana
produksi yang digunakan dalam usahatani pada lahan kering dapat dilihat

dalam tabel berikut.
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Tabel 17. Rata-rata Penggunaan Sarana Produksi Usahatani Tanaman
Pangan Pada Lahan Kering di Kabupaten Wonogiri Tahun

2011
Dekat Pasar Jauh Pasar
No. Uraian s Harga s Harga
(Rp) (Rp)
1. Benih dan bibit
a. Padi (Kg) 25,56 5000 6,36 5000
b. Jagung (kg) 8,88 40.000 2,57 2.250
c. Ubi kayu (batang) 1.718,75 50 5.159,71 50

d. Kacang tanah (kg) 131,25 3.000 5,10 3.125
(ko) 56 9,02 7.000

32,17 2.118,75
3517  2.722,92
g [1718,75 166,50
32,25 1.029,17 32,58

pestisida. Penggui paling okasi yang dekat dengan
dalah b% ka ai %yak 131,25 kg/usahatani,
ah, untul lokasi ' 1

sama Yyaitu padi gogo dengan varietas segreng. Untuk benih jagung, pada
lokasi penelitian yang dekat dan jauh dengan pasar menggunakan benih
varietas bisi 2, akan tetapi untuk harga benih jagung pada lokasi yang
dekat dan jauh dengan pasar terdapat perbedaan harga yaitu sebesar Rp
40.000/kg untuk harga benih jagung yang lokasi usahataninya dekat
dengan pasar, sedangkan untuk lokasi usahatani yang jauh dengan pasar
harga benih jagung sebesar Rp 2.250/kg. Hal ini dikarenakan pada lokasi
yang jauh dengan pasar mendapatkan bantuan benih dari pemerintah

berupa BLBU (Bantuan langsung benih Unggul) untuk para petani di
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lokasi tersebut sehingga memperoleh harga benih yang lebih murah.
Pemberian bantuan terhadap petani yang berada pada lokasi yang jauh
dengan pasar disebabkan karena lokasi tersebut merupakan lokasi potensi
wilayah produksi jagung, sehingga dengan adanya bantuan tersebut
diharapkan dapat membantu para petani untuk meningkatkan produktivitas
jagung di lokasi tersebut. Sementara itu, penggunaan bibit ubi kayu dan
kacang tanah diperoleh dari hasil panen indukan sebelumnya. Untuk benih
kedelai, pada lokasi yang dekatdengan pasar menggunakan benih varietas

grobogan dengan”harga p 4.000/kg, sedangkah pada lokasi yang jauh

etas anjasmoro seharga Rp

Dari seluruh jenis sarana produksi pertanian pada lahan kering,
jumlah terbesar adalah penggunaan bibit ubi kayu, pada lokasi yang dekat
dan jauh dengan pasar berturut-turut sebanyak 1.718,75 batang dan
5.159,71 batang/ usahatani. Untuk penggunaan bibit ubi kayu pada lokasi
yang jauh dengan pasar menggunakan bibit yang lebih banyak,
dikarenakan bibit yang digunakan diperoleh dari hasil indukan sendiri,
sehingga petani lebih memilih penggunaan bibit ubi kayu yang lebih
banyak.
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D. Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan Usahatani pada Lahan Kering
a. Biaya Usahatani
Biaya usahatani merupakan nilai penggunaan faktor-faktor
produksi, yang besarnya mempengaruhi pendapatan petani. Biaya yang
diperhitungkan dalam penelitian ini adalah biaya alat-alat luar dan bunga
modal luar, yaitu keseluruhan biaya usahatani tanaman pangan yang
dikeluarkan untuk usahatani yang dinilai dengan uang. Biaya ini meliputi

biaya tenaga kerja luar keluarga, biaya sarana produksi, biaya penyusutan

an serta biaya bunga modal
dari luar. Biaya i se i'lahan kering dapat dilihat
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Tabel 18. Rata-rata Biaya Usahatani Tanaman Pangan pada Lahan Kering
di Kabupaten Wonogiri Tahun 2011

No. Uraian Per Usahatani %
Per tahun (Rp)

1.  Tenaga Kerja

a. Luar 825.150

b. Sambatan 795.750

Jumlah 1.620.900 43,84
2. Benih dan bibit

a. Padi 70.219,00

b. Jagung 145 470,63

22,55
23,69
Pestis

rivo 1,74
0,87

f. Battle/pahat ™ ' .
Jumlah 52.911 1,43
7 Biaya Pengangkutan 210.000 5,68
8 Bunga Modal Luar 7.500 0,20
Total 3.697.281,57 100,00

Sumber : Analisis Data Primer

Rata-rata biaya yang dikeluarkan oleh petani adalah
Rp 3.697.281,57/Ha/tahun. Penggunaan biaya yang paling besar dalam
usahatani di lahan kering ini adalah untuk biaya tenaga kerja yaitu sebesar
Rp1.620.900/tahun (43,84%). Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja
luar 1 HKP yaitu sebesar Rp 30.000/hari. Untuk biaya tenaga kerja
sambatan, biaya yang dikeluarkan pada lokasi penelitian yang dekat dan
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jauh dengan pasar adalah sama yaitu hanya berupa uang makan ataupun
rokok dalam sehari, hal tersebut dilakukan karena masih tingginya adat
istiadat kegotongroyongan di lokasi penelitian, sehingga kegiatan budidaya
tanaman pangan yang dilakukan antar petani dapat saling bergantian dalam
membantu Kkegiatan usahataninya. Sedangkan untuk penggunaan biaya
paling kecil yaitu bunga modal luar yaitu sebesar Rp 7.500/tahun. Hal ini
disebabkan karena kebanyakan petani tidak meminjam modal dari luar,

akan tetapi menggunakan medal sendiri. Sementara itu, biaya untuk

mencukupi. Pupuk yangdigukan adalah jenis pupuk alami dan pupuk

buatan. Biaya yang dikeluarkan untuk pupuk buatan lebih besar dari pada
pupuk alami. Hal tersebut dikarenakan petani tidak dapat memproduksi

sendiri pupuk buatan yang telah dibutuhkan.
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b. Produksi, Harga Jual dan Penerimaan Usahatani Tanaman pangan
Jumlah produksi yang dihasilkan, harga jual serta penerimaan
usahatani tanaman pangan yang dihasilkan pada lahan kering di Kabupaten
Wonogiri dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 19. Rata-rata Jumlah Produksi Total, Harga Jual serta Penerimaan
Usahatani Tanaman Pangan pada Lahan Kering di Kabupaten
Wonogiri Tahun 2011

Tanaman pangan Jumlah Harga Total %
Produksi Total Jual (Rp)  Penerimaan  Penerimaan
Padi (kg) 2892 2 » 2.980.048,20 41,37
Jagung (kg) & 505,90 1.290.045,00 1791
Ubi Kayu (kg) 2.911,00 1.630.160,00 22,63
Kedelai (kglwim, o, af 802.113,00 4,19
fanah (Kg) o : 13,90
| NN 100,00

dengan penanaman tanaman padi ataupun kacang tanah. Padahal pada
kenyataanya, penanaman jagung merupakan jenis tanaman semusim yang
mampu hidup pada musim hujan maupun kemarau.

Harga jual untuk tiap komoditas padi, jagung, ubi kayu, kedelai,dan
kacang tanah berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan
jenis varietas komoditas yang digunakan oleh tiap petani atau dapat juga
disebabkan karena adanya perbedaan variasi biaya akibat perbedaan lokasi
rumah atau usahatani antara yang dekat atau jauh dengan pasar. Semakin
dekat lokasi rumah atau lokasi usahatani dengan pasar maka perolehan
sarana produksi yang digunakan oleh petani lebih mudah untuk didapatkan
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sehingga biaya transportasi lebih kecil, sedangkan untuk rumah atau lokasi
usahatani yang jauh dengan pasar maka perolehan saprodi lebih sulit
sehingga biaya yang dikeluarkan untuk transportasi lebih besar. Hal inilah
yang menyebabkan hasil produksi tanaman pangan apabila jarak rumah
atau lokasi usahatani yang berada di dekat dengan pasar, maka produksi
tanaman pangan dijual dengan harga yang lebih murah dibandingkan
dengan lokasi yang jauh dengan pasar.

Penerimaan usahatanigmerupakan seluruh hasil produksi usahatani

in - tinggi  pula

selain itu juga dapat igun seagai modal tunai bagi usahatani
berikutnya. Sehingga semakin tinggi usahatani modal tunai yang
digunakan maka hasil usahatani yang diperoleh berikutnya juga semakin
besar, dan pendapatan usahatani berikutnya juga semakin besar. Alokasi
modal tunai tersebut digunakan untuk pembelian saprodi, pembelian
peralatan yang dibutuhkan dalam usahatani, pembayaran pajak tanah
maupun untuk membayar upah tenaga kerja luar dan sambatan. Sedangkan
sebagian dari penerimaan usahatani tanaman pangan yang tidak dijual
digunakan untuk dikonsumsi sendiri serta digunakan juga untuk benih

pada musim tanam selanjutnya. Sehingga semakin tingginya penerimaan
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yang diperoleh petani, maka semakin tinggi pula pendapatan yang diterima
oleh petani.
. Pendapatan dan Produktivitas Usahatani

Pendapatan usahatani merupakan selisin antara penerimaan
usahatani dengan biaya usahatani dan bunga modal luar. Sedangkan
produktivitas usahatani merupakan perbandingan antara produksi yang
dihitung dari nilai hasil penerimaan usahatani dengan luas lahan garapan

usahatani. Pendapatan dan produktivitas usahatani di lahan kering wilayah

_3.697.281,57
7.203.182,16
3.505.900,59
7.203.182,16

sebagai tanaman pokok bagi para petani dalam memenuhi kebutuhan.

Menurut Hadisaputro (1973), bagi petani, pendapatan petani merupakan
hasil kombinasi dari tenaganya, modalnya, dan dari jasanya didalam
bidang tatalaksana usahataninya yang digunakan sebagai pedoman untuk
menilai apakah usaha taninya bagi keluarganya berhasil atau tidak.
Produktivitas adalah rasio dari total output yaitu berupa jumlah
produksi tanaman pangan yang dikalikan dengan harga terhadap input
yang dipergunakan berupa luas lahan. Produksi dalam hal ini merupakan
jumlah penerimaan total dari hasil usahatani yang dinyatakan dalam satuan

rupiah. Hai ini dikarenakan, produksi tanaman pangan yang dihasilkan
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tidak hanya dari satu komoditas, akan tetapi berasal dari 5 komoditas,
sehingga menghasilkan produktivitas usahatani tanaman pangan yang
dihasilkan sebesar Rp 7.203.182,16/ha/tahun.

E. Faktor-faktor Kondisi Sosial Ekonomi
Faktor-faktor sosial ekonomi merupakan faktor-faktor penentu yang
mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan dan produktivitas usahatani

tanaman pangan. Faktor yang berada di dalam dan di luar diri petani atau

ahataninya. Petani adalah

2engambilan keputusan

garuhi Pendapatan
ahan Kering di

Rata-rata

1,00
90,39
2094,00
2.718,75
Harga Pestisida (Rp/ml) 32,00
Lokasi Usahatani (Km) 3,83

Sumber : Analisis Data Primer

Berdasarkan Tabel 21, dapat diketahui bahwa rata-rata luas lahan
garapan yang dimiliki oleh petani responden adalah sebesar 1 hektar. Rata-
rata jumlah tenaga kerja keluarga adalah 90,39 HKP/tahun. Rata-rata harga
penggunaan pupuk urea, phonska dan pestisida sebesar secara berturut-turut
yaitu sebesar Rp 2094/kg, Rp 2718,75/kg serta Rp 32/ml, sedangkan rata-rata
jarak lokasi usahatani dengan pasar adalah sejauh 3,83 km. Faktor-faktor
sosial ekonomi yang berupa luas lahan garapan, jumlah tenaga kerja keluarga,
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harga pupuk urea, phonska, pestisida dan lokasi usahatani tersebut yang akan
menentukan tinggi rendahnya pendapatan yang akan diperoleh petani.

Analisis Regresi Fungsi Produksi Cobb-Douglas

Dalam penelitian ini faktor sosial ekonomi petani yang diteliti adalah
luas lahan garapan, jumlah tenaga kerja keluarga, harga pupuk yang terdiri
dari urea, phonska, dan harga pestisida serta lokasi usahatani dengan pasar.
Untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor sosial ekonomi petani
dengan pendapatan usahatanigt@naman_pangan di lahan kering, digunakan

model analisis lifear berganda. Analisis linear bE ganda pada penelitian ini

Ln X, : Harga Pupuk Phonska (Rp/Kg)

Ln Xs : Harga Pestisida (Rp/Kg)

D : 1 Jika Lokasi Usahatani Dekat dengan Pasar
D : 0 Jika Lainnya

oi : Koefisien Variabel Dummy

u : error term
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G. Pengujian Asumsi Klasik
1. Multikolinearitas

Hasil uji asumsi klasik terhadap model klasik terhadap model
regresi linear berganda menunjukkan bahwa model regresi linear berganda
tersebut telah memenuhi asumsi BLUE (Best Unbiassed estimation) yaitu
dengan syarat non multikolenearitas, non heterokedastisitas.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat
pada tabel coefficients pada basis VIF. Apabila terdapat nilai lebih dari 10

2 aknya i asumsi  klasik
heteroked dilihat dari pola y uk dalam diagram
: piran 8, hasil

H. Pengaruh Faktor-fa tOFSOS| : i Petani Terhadap Pendapatan
Usahatani Tanaman pangan Pada Lahan Kering
1. Pengaruh penggunaan faktor sosial ekonomi petani berupa luas lahan
garapan, jumlah tenaga kerja keluarga, harga pupuk urea, harga pupuk
phonska, harga pestisida, dan lokasi usahatani terhadap pasar secara
bersama-sama terhadap pendapatan usahatani tanaman pangan digunakan
uji F dengan taraf signifikansi a-0,05. Hasil analisis varians dapat diamati
pada tabel berikut.
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Tabel 22. Analisis Varians Petani Usahatani Tanaman Pangan pada
Lahan Kering di Kabupaten Wonogiri Pada Tahun 2011

Sumber  Jumlah Derajat Rata-Rata F Hitung  F Tabel

Varian Kuadrat bebas Kuadrat os5%
Regression 21,216 6 3,536 77,979* 2,389
Residual 1,496 33 0,045
Total 22,712 39

Sumber : Analisis Data Primer

Keterangan : * berpengaruh nyata pada selang kepercayaan 95%.

bebas terhadap pendapatanyusahataniganaman pangan maka dapat dilihat
dari ketepatan model regresi yang digunakan yang dapat ditunjukkan
oleh nilai koefisien determinasi (R?) yang nilainya mendekati 100% yaitu
sebesar 0,934, yang artinya variasi nilai pendapatan usahatani pada lahan
kering dapat dijelaskan 93,4% oleh variabel luas lahan, jumlah tenaga
kerja keluarga, harga pupuk urea, harga pupuk phonska, harga pestisida
dan lokasi usahatani dengan pasar sedangkan sisanya sebesar 6,6 %

dipengaruhi oleh variabel lain yang berada di luar model.
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3. Pengaruh dari masing-masing faktor sosial ekonomi petani terhadap
pendapatan usahatani tanaman pangan dapat diketahui dengan
menggunakan uji keberartian koefisien regresi dengan uji t yang dapat
diamati pada Tabel 23.

Tabel 23. Analisis Keberartian Koefisien Regresi dengan Uji-t

No. Variabel K;:;Z'Sein T Hitung Ta'I'SaE)/i:I
1. Luas lahan Garapan 0,803  8,751* 2,035
2. Jumlah Tenaga Kerja K 0,567  5,972* 2,035
3. - -0,638™ 2,035
4. 1,283™ 2,035
5. 1,674™ 2,035
6. -0,827"™ 2,035

0,539™ 2,035

Wonogiri. Nilai koefisien regresi sebesar 0,803 dan bertanda positif,

artinya variabel luas lahan garapan berpengaruh berbanding lurus dengan
pendapatan usahatani tanaman pangan pada lahan kering di Kabupaten
Wonogiri dan apabila variabel luas lahan garapan naik sebesar 1% maka
akan meningkatkan jumlah pendapatan sebesar 0,803%.

Pada lokasi penelitian, faktor sosial ekonomi yaitu luas lahan
garapan menjadi berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani
tanaman pangan dikarenakan semakin luas lahan garapan yang

dibudidayakan petani untuk usahatani tanaman pangan maka akan
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semakin tinggi pula produksi hasil usahatani tanaman pangan sehingga
menyebabkan semakin besarnya jumlah pendapatan yang diterima petani.

Berdasarkan tabel analisis uji keberartian koefisien regresi, dapat
dilihat bahwa variabel jumlah tenaga kerja keluarga memiliki nilai t
hitung lebih besar daripada t tabel yaitu sebesar 5,972. Dengan demikian
Hi diterima, Ho ditolak, yang berarti secara individu variabel jumlah
tenaga kerja keluarga berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani

tanaman pangan pada lahan, kering di Kabupaten Wonogiri. Nilai

koefisien reg sebesar 0,567 dan bertanda positif, artinya variabel

pend tan u

Wonagiri dan_a

Y
' Pen&

sambatan, sehingga dt m ean jmlah biaya yang dikeluarkan untuk
upah tenaga kerja yang menyebabkan terjadi peningkatan pendapatan
usahatani tanaman pangan pada lahan kering di Kabupaten Wonogiri.
Harga pupuk urea dan harga pupuk phonska memiliki nilai t
hitung lebih kecil daripada t tabel yaitu berturut-turut sebesar -0,638 dan
1,283. Dengan demikian Hi ditolak, Ho diterima, yang berarti secara
parsial harga pupuk urea dan harga pupuk phonska tidak berpengaruh
nyata terhadap pendapatan usahatani tanaman pangan pada lahan kering
di Kabupaten Wonogiri. Nilai koefisien regresi harga pupuk urea dan
pupuk phonska secara berturut-turut sebesar -0,569 dan 1,761. Untuk
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nilai koefisien regresi harga pupuk urea bertanda negatif, artinya variabel
harga pupuk urea mempunyai hubungan negatif terhadap pendapatan
usahatani tanaman bahan makanan pada lahan kering di Kabupaten
Wonogiri. Hal ini berarti setiap penambahan 1% pupuk urea dapat
menurunkan pendapatan usahatani tanaman bahan makanan sebesar
0,569%. Sedangkan Untuk nilai koefisien regresi harga pupuk phonska
bertanda positif, artinya variabel harga pupuk phonska mempunyai

hubungan positif terhadap pendapatan usahatani tanaman bahan makanan

pada lahan Jering di Kabupaten Wonogiki. Hal ini berarti setiap

penambahan. leningkatkan pendapatan

E phonska menjadi tidak
adap pe dapatan?ghatan tanaman pangan

rata-rata petani dalamenuaan osis pupuk phonska hanya 62,12
kg/ha/tahun sedangkan penggunaan dosis pupuk urea lebih besar yaitu
sebesar 228,28 kg/ha/tahun. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
Suwarto (2011), yang menyatakan bahwa dosis pemupukan nitrogen
(urea) yang rata-rata 170 kg/ha/ tahun. Penggunaan pupuk yang tidak
berimbang inilah yang menyebabkan harga pupuk urea dan phonska tidak
berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani tanaman pangan yang
disebabkan karena penggunaan dosis pupuk urea secara berlebihan

sedangkan penggunaan dosis pupuk phonska masih kurang.
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Berdasarkan hasil analisis uji- t dari variabel harga pestisida dapat
diperoleh nilai t hitung sebesar 1,674 sedangkan t tabel sebesar 2,035.
Maka t hitung lebih kecil dari t tabel, artinya Hi ditolak, Ho diterima. Hal
ini berarti variabel harga pestisida tidak berpengaruh nyata terhadap
pendapatan usahatani tanaman pangan pada lahan kering di Kabupaten
Wonogiri.

Dalam penelitian ini, harga pestisida tidak berpengaruh nyata

terhadap pendapatan usahatapi tanaman pangan pada lahan kering di

Kabupaten M i amsemakin tingginya harga

pestisida biaya produksi yang
dikeludrk ya freduksi tinggi, maka pendapatan
usahatani .' ar ' .' . ,f‘,(,; enurdn. Menurut Chairi
(200 S ar ? ang sen

seffentara i i petani untuk
memaksim edikit mungkin
Ole bidang pertanian dalam
rangki penyed an_p di suatu Keharusan sehingga
hama t oduksi tanaman harus
dapat diatasi® _ penggunaan pestisida dapat
merusak lingku a.- s J € -‘ unas pestisida dapat berdampak

negatif bagi binatang-binatang lainnya yang sebenarnya bukan
merupakan hama tanaman. “Yang menjadi persoalan adalah sifat racun
dari pestisida yang dapat meracuni manusia, ternak peliharaan, serangga
penyerbuk, musuh alami serangga, hama dari tanaman, serta lingkungan
bisa terpolusi. Bahkan pemakaian dosis yang tidak tepat dapat membuat
hama menjadi kebal”(Rini, 1988) dalam Chairi (2006). Hal inilah yang
menyebakan semakin kebalnya hama dan penyakit tanaman sehingga
semakin meningkatnya serangan hama yang merusak tanaman dan
semakin resistennya hama terhadap pestisida sehingga dapat

menyebabkan produksi menurun dan pendapatan menurun pula.
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Berdasarkan hasil analisis uji-t dari variabel lokasi usahatani
dapat diperoleh nilai t hitung sebesar -0,827 sedangkan t tabel sebesar
2,035. Maka t hitung lebih kecil dari t tabel, artinya Hi ditolak, Ho
diterima. Hal ini berarti variabel lokasi usahatani tidak berpengaruh nyata
terhadap pendapatan usahatani tanaman pangan pada lahan kering di
Kabupaten Wonogiri.

Lokasi usahatani yang jauh dan dekat dengan pasar menjadi tidak

patan usahatani tanaman pangan pada lahan

berpengaruh terhadap pend
kering di Pate /
kegiatan usahatani Jio petani di lahan kering
: ' ) terhadap jauh dan
pasar, petani akan
/ang dibutuhkan

Wonogiri dapatidiketahu lengan‘mengguniakan uji koefisien determinasi
ihat pada tabel 24.
Tabel 24. Nilai Koefisien Determinasi Parsial

parsial, yang hasilnya dapat d

No Variabel Koefisien _Regre3| Urutan
Parsial
1. Luas Lahan 0,803 1
2. Jumlah Tenaga Kerja Keluarga 0,567 2

Sumber : Analisis Data Primer

Berdasarkan Tabel 24, dapat dilihat bahwa nilai koefisien regresi
parsial tertinggi adalah pada variabel luas lahan garapan. Hal demikian

berarti faktor sosial ekonomi petani yang paling berpengaruh terhadap
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peningkatan pendapatan usahatani tanaman pangan pada lahan kering di
Kabupaten Wonogiri adalah variabel luas lahan garapan.

commlil lo user



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang beberapa faktor sosial
ekonomi petani yang mempengaruhi pendapatan usahatani tanaman
pangan pada lahan kering di Kabupaten Wonogiri, maka dapat diambil
suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Biaya usahatani tanaman_pangan yang dikeluarkan oleh petani pada

lahan kering*a

‘usahatani

1. Variabel luas lahan garapan mempengaruhi pendapatan usahatani
tanaman pangan pada lahan kering di Kabupaten Wonogiri, maka
diharapkan petani dapat mengoptimalkan lahan garapannya dengan
menggunakan benih atau bibit tanaman pangan yang berkualitas unggul
dalam usahataninya agar produksi yang diperoleh tinggi sehingga dapat
meningkatkan pendapatan usahatani tanaman pangan pula.

2. Faktor tenaga kerja keluarga merupakan faktor sosial ekonomi petani
yang berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usahatani tanaman
pangan pada lahan kering di Kabupaten Wonogiri. Oleh karena itu,
diharapkan perlu adanya upaya peningkatan curahan waktu kerja yang

77
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lebih banyak dari tenaga kerja keluarga dalam usahatani tanaman

pangan di lahan kering tersebut.

commlil lo user



